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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul PENERAPAN PENILAIAN BERBASIS KELAS DALAM 
BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELAS X SMA DARUL 
MUSTOFA, Bangkalan. 

Peneliti bertujuan mengetahui bagaimanakah Mekanisme Penilaian Berbasis kelas 
serta Bagaimana Penerapan Penilaian Berbasis Kelas dalam Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam  yang diterapkan di Kelas X SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan. 
Adapun isi dari skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu pendahuluan, kajian pustaka, 
metodologi penelitian, laporan hasil penelitian, penutup 

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggambarkan dan 
menguraikan suatu hal (variabel) dalam situasi. Deskriptif bersifat eksploratif, yaitu 
penelitian  yang  dilakukan hanya bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau 
status  fenomena dalam situasi tertentu. Dan  penelitian ini hanya ingin mengetahui 
yang berhubungan dengan keadaan sesuatu, selain penelitian ini termasuk dalam 
penelitian yang tidak perlumerumuskan hipotesis (non hipotesis) terlebih dahulu dan 
jugabukan untuk mengujinya.Tetapi hanya mempelajari gejala-gejala sebanyak-
banyaknya 

 
Dari uraian serta analisa data-data yang telah diperoleh di lapangan mengenai 
Penerapan Penilaian Berbasis Kelas pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di 
SMA Darul Mustofa Darul Burneh Bangkalan, Guru melakukan penilaian dalam 
kegiatan belajar mengajar, dalam bentuk tes tertulis, dan tes non tulis sesuai dengan 
indikator yang telah dibuat. 

 
Adapun kendala-kendala pelaksanaan PBK antara lain: alokasi waktu yang terbatas 
dan penempatan bidang studi pada jam terakhir serta kurangnya partisipasi orang tua. 
Sedangkan faktor pendukungnya antara lain: input siswa yang baik dan sarana dan 
pra sarana yang memadai.    
 

Kata Kunci: Penerapan, Penilaian Berbasis Kelas dan Pendidikan Agama Islam
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak 

untuk  memimpin  jasmani  dan  rohani  ke arah  kedewasaan.  Dalam  artian, 

pendidikan adalah sebuah proses transfer nilai-nilai dari orang dewasa (guru atau 

orang tua) kepada anak-anak agar menjadi dewasa dalam segala hal.  

Pendidikan merupakan masalah yang penting bagi setiap bangsa yang  

sedang membangun. Upaya perbaikan di bidang pendidikan merupakan suatu  

keharusan  untuk  selalu  dilaksanakan  agar  suatu  bangsa  dapat  maju  dan  

berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Beberapa  

upaya   dilaksanakan   antara   lain   penyempurnaan   kurikulum,   peningkatan  

kompetensi guru melalui penataran-penataran, perbaikan sarana-sarana  pendidikan,  

dan lain-lain.  Hal  ini  dilaksanakan  untuk  meningkatkan  mutu  pendidikan bangsa 

dan terciptanya manusia Indonesia seutuhnya.  

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam  

UU. No.20 Tahun 2003 (Sisdiknas, pasal 3). Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan  bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,  kreatif, mandiri dan 
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menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.1  

Pendidikan pada hakikatnya merupakan kebutuhan dan tuntunan yang 

signifikan untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa dan 

negara demi tercapainya sumber daya manusia yang berintelektualitas dan 

berkualitas tinggi. Intelektualitas dan kualitas tersebut sangat bergantung dari 

keberhasilan penyelenggaraan sistem pendidikan. Setiap bangsa akan maju karena 

pendidikannya, pendidikan maju merupakan jantung dan denyut nadi bangsa. 

Dimana pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.2 

Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional dapat 

dilihat secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

                                                            
1 Mulyasa,E,  Standar Kompetensi Sertifikasi Guru, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2007, Cet Ke-1, h-4 
2 Undang-undang Indonesia Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: Citra 
Umbara, 2003, hlm. 7  
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warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan 

nasional yang merupakan pendidikan pada tataran makroskopik, selanjutnya 

dijabarkan ke dalam tujuan institusional yaitu tujuan pendidikan yang ingin dicapai 

dari setiap jenis maupun jenjang sekolah atau satuan pendidikan tertentu. Tujuan 

pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut. Tujuan pendidikan institusional tersebut kemudian dijabarkan lagi ke 

dalam tujuan kurikuler; yaitu tujuan pendidikan yang ingin dicapai dari setiap mata 

pelajaran yang dikembangkan di setiap sekolah atau satuan pendidikan. Dalam sutau 

proses belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, maka dalam lembaga  

pendidikan  formal  yaitu  sekolah,  keberhasilan  pendidikan  ditentukan  oleh  

keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, yakni keterpaduan antara  

kegiatan guru dengan kegiatan siswa. Bagaimana siswa belajar banyak ditentukan  

oleh bagaimana guru mengajar.  

Salah satu usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran adalah dengan 

memperbaiki pengajaran yang banyak dipengaruhi oleh guru, karena pengajaran 

adalah suatu sistem, maka perbaikannya pun harus  mencakup keseluruhan 

komponen dalam sistem pengajaran tersebut. Komponen-komponen yang terpenting 

adalah tujuan, materi dan evaluasi.  

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru, maka guru harus memiliki dan menguasai perencanaan kegiatan  

belajar mengajar, melaksanakan kegiatan yang direncanakan dan melakukan 
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penilaian terhadap hasil dari proses belajar mengajar.  

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran merupakan factor utama dalam mencapai tujuan pengajaran. 

Keterampilan merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar ini  

sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai  

pengajar yang mendidik. Guru sebagai pendidik mengandung arti yang sangat  

luas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran tetapi menjangkau etika  

dan estetika perilaku dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat.  

Sebagai pengajar, guru hendaknya memiliki perencanaan (planning) 

pengajaran yang cukup matang. Perencanaan pengajaran tersebut erat kaitannya  

dengan berbagai unsur seperti tujuan pengajaran, bahan pengajaran, kegiatan belajar, 

metode mengajar dan evaluasi. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian  

integral dari keseluruhan tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran.  

Saat ini, dalam segi kurikulum salah  satu  upaya  yang  dilakukan pemerintah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memberlakukan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Yang paling penting dalam hal ini adalah faktor 

guru. Sebab secanggih apapun suatu kurikulum dan sehebat apapun sistem 

pendidikan, tanpa kualitas guru yang baik, maka semua itu tidak akan membuahkan 

hasil yang maksimal. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki kompetensi yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien.  

Selain menguasai materi dan dapat mengolah program belajar mengajar, guru 

juga dituntut dapat  melaksanakan evaluasi dan pengadministrasiannya. Kemampuan 
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guru dalam melakukan evaluasi merupakan kompetensi guru yang sangat penting. 

Evaluasi dipandang sebagai masukan yang diperoleh dari proses pembelajaran yang 

dapat dipergunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan berbagai komponen 

yang terdapat dalam suatu proses belajar mengajar.3  

Sedemikian pentingnya evaluasi ini sehingga kelas yang baik tidak cukup  

hanya didukung oleh perencanaan pembelajaran, kemampuan guru mengembangkan 

proses pembelajaran serta penguasaannya terhadap bahan ajar, dan juga tidak cukup 

dengan kemampuan guru dalam menguasai  kelas,  tanpa  diimbangi  dengan  

kemampuan  melakukan  evaluasi terhadap perencanaan kompetensi siswa yang 

sangat menentukan dalam konteks perencanaan berikutnya, atau kebijakan perlakuan 

terhadap siswa terkait dengan konsep belajar tuntas.4 Atau dengan kata lain tidak ada 

satupun usaha untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar yang dapat 

dilakukan dengan baik tanpa disertai langkah evaluasi.  

Dalam arti luas evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh  dan 

menyediakan informasi, dan yang sangat diperlukan untuk membuat  alternatif-

alternatif keputusan.5  

Dalam hal memperoleh dan menyediakan informasi, evaluasi menempati  

posisi yang sangat strategis dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan seorang 

guru akan mendapatkan informasi sejauhmana tujuan pengajaran yang telah dicapai 

                                                            
3 Prasetya Irawan, Evaluasi Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PAU-PAI, Universitas Terbuka, 2001, Cet 
Ke 1,h.1 
4 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,2004, h.3 
5 Subari, Supervisi Pendidikan, Jogjakarta: Bumi Aksara, 1994, Cet ke 2, h. 174 
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siswa.  

Guru harus mampu mengukur kompetensi yang telah dicapai oleh siswa  

dari setiap proses pembelajaran atau setelah beberapa unit pelajaran, sehingga  

guru dapat menentukan keputusan atau perlakuan terhadap siswa tersebut. Apakah  

perlu diadakannya perbaikan atau penguatan, serta menentukan rencana  

pembelajaran berikutnya baik dari segi materi maupun rencana strateginya. Oleh  

karena itu, guru setidaknya mampu menyusun instrumen tes maupun non tes,  

mampu membuat keputusan bagi posisi siswa-siswanya, apakah telah dicapai  

harapan penguasaannya secara optimal atau belum. Kemampuan yang harus  

dimiliki oleh guru yang kemudian menjadi suatu kegiatan rutin yaitu membuat tes,  

melakukan  pengukuran,  dan  mengevaluasi  dari  kompetensi  siswa-siswanya  

sehingga mampu menetapkan kebijakan pembelajaran selanjutnya.  

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu usaha untuk memperbaiki mutu 

proses belajar mengajar. Informasi-informasi yang diperoleh dari pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran pada gilirannya digunakan untuk memperbaiki kualitas proses 

belajar mengajar.  

Seringkali dalam proses belajar mengajar, aspek evaluasi pembelajaran ini 

diabaikan. Dimana guru terlalu memperhatikan saat yang bersangkutan memberi 

pelajaran saja. Namun, pada saat guru membuat soal ujian atau tes (formatif) , soal 

tes disusun seadanya atau seingatnya saja tanpa harus memenuhi penyusunan soal 

yang baik dan benar serta pengolahan evaluasi pembelajaran  yaitu pada pelaksanaan 

evaluasi formatif.  
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Sehingga dalam proses pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu pilar 

penopang yang sangat urgen. Evaluasi ini haruslah dilaksanakan secara intens dan 

kontinyu dalam melihat dan menilai perkembangan anak didik dalam proses belajar-

mengajar. Salah satu yang bisa dijadikan sebagai metode evaluasi yang komprehensif 

dan  menyeluruh, guru bisa menggunakan penilaian berbasis kelas (PBK). 

Penilaian Berbasis Kelas (PBK) merupakan proses pengumpulan, 

pelaporan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan 

menerapkan prinsip-prinsip  penilaian berkelanjutan, otentik, akurat, dan 

konsisten dalam kegiatan  pembelajaran  di  bawah  kewenangan  guru  di  kelas6.  

PBK mengidentifikasi pencapaian kompetensi dan hasil belajar yang 

dikemukakan rnelalui pernyataan yang jelas tentang standar yang harus dan telah 

dicapai disertai dengan peta kemajuan belajar siswa dan pelaporan. Bila selama 

dekade terakhir ini keberhasilan belajar siswa hanya ditentukan oleh nilai ujian 

akhir (UAN/UN), maka dengan diberlakukannya PBK hal itu diharapkan tidak 

terjadi lagi. Naik atau tidak naik dan lulus atau tidak lulus siswa sepenuhnya  

menjadi tanggung jawab guru (sekolah)  berdasarkan kemajuan proses dan hasil 

belajar siswa di sekolah bersangkutan. Dalam hal ini kewenangan guru menjadi  

sangat luas dan menentukan. Karenanya, peningkatan kemampuan profesional  

dan integritas moral guru dalam PBK merupakan suatu keniscayaan, agar  

terhindar dari upaya manipulasi nilai siswa. Sementara UAN/UN dimaksudkan 

dalam rangka standar mutu pendidikan secara nasional.  
                                                            
6 Tim pengembang FIP-UPI,” Ilmu dan aplikasi pendidikan”. Jakarta: PT. IMTIMA, 2007, hal 247. 
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PBK menggunakan arti penilaian sebagai "assessment", yaitu kegiatan 

yang dilakukan untuk  memperoleh dan mengefektifkan informasi tentang hasil 

belajar siswa pada  tingkat kelas selama proses kegiatan pembelajaran. Data atau 

informasi dari penilaian di kelas ini merupakan salah satu  bukti yang digunakan 

untuk  mengukur  keberhasilan  suatu program pendidikan. PBK merupakan 

bagian dari evaluasi pendidikan karena lingkup evaluasi pendidikan secara umum 

jauh lebih luas dibandingkan PBK. (Lihat gambar ). 

 

 

Gambar  : PBK sebagai bagian dari evaluasi 

PBK  mencakup  kegiatan  pengumpulan  informasi  tentang  pencapaian 

hasil  belajar  siswa  dan  pembuatan  keputusan  tentang  hasil  belajar siswa 

berdasarkan informasi tersebut7. Pengumpulan informasi dalam PBK dapat 

dilakukan dalam suasana resmi maupun tidak resmi,  di dalam atau di luar kelas,  

menggunakan aktualitas khusus atau tidak, misalnya untuk penilaian aspek sikap/  

nilai dengan tes atau non tes atau terintegrasi dalam seluruh kegiatan 

pembelajaran (di awal, tengah, dan akhir). Di sekolah sering digunakan istilah tes 

untuk kegiatan PBK dengan alasan kepraktisan, karena tes sebagai alat ukur 

sangat praktis digunakan untuk melihat prestasi siswa dalam kaitannya dengan   

                                                            
7 Masnur Muslich,“Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi”. Jakarta: Refika Aditama, 2011. Hal. 
15. 
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tujuan yang telah ditentukan, terutama aspek kognitif8. 

Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  penulis  merasa  terdorong  untuk  

mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai  kegiatan  evaluasi  pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam dalam  bentuk  skripsi  yang  berjudul; “PENERAPAN 

PENILAIAN BERBASIS KELAS DALAM BIDANG STUDI PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DI KELAS X SMA DARUL MUSTOFA BURNEH 

BANGKALAN”. 

B. Rumusan Masalah  

Mengingat   luasnya   ruang   lingkup   yang   diuraikan,   maka   untuk  

menghindari  pembiasan  dalam  memahami  pembahasan,  maka  penulis  akan  

membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah Mekanisme Penilaian Berbasis Kelas dalam Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan ?  

2. Bagaimana Penerapan Penilaian Berbasis Kelas dalam Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam  yang diterapkan di Kelas X SMA Darul Mustofa 

Burneh Bangkalan? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mencapai hasil yang optimal dalam melakukan kegiatan apapun, 

seseorang harus memiliki tujuan yang akan dicapai. Begitu pula dengan penelitian 

ini ada beberapa tujuan yang hendak penulis capai antara lain: 

                                                            
8 Ibid., hal. 27. 
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1. Untuk mengetahui bagaimana Mekanisme Penilaian Berbasis Kelas dalam 

bidang studi Pendidikan Agama Islam Di Kelas X SMA Darul Mustofa Burneh 

Bangkalan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Penilaian Berbasis Kelas dalam 

bidang studi Pendidikan Agama Islam Di Kelas X SMA Darul Mustofa Burneh 

Bangkalan. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Secara teoritis adalah sebagai upaya menemukan solusi yang 

baru bagi kekurangan maupun pengajaran pendidikan agama Islam di sekolah 

dalam membangun suatu pemahaman ajaran agama Islam yang integral secara 

kognitif, efektif dan psikomotorik 

2. Secara praktis dan bermanfaat 

a. Bagi pengembangan para pendidik, merupakan hasil pemikiran yang dapat 

dipakai sebagai pedoman untuk melaksanakan sarana usaha belajar 

dengan efektif menuju tercapainya cita-cita. Dan merupakan bahan 

masukan sebagai langkah strategis dan dinamis dalam konsep evaluasi 

pembelajaran dimanapun. 

b. Bagi peneliti sendiri, merupakan informasi guna meningkatkan dan 

menambah pengetahuan serta keahlian dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran yang efektif dan efisien di sekolah. 
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c. Merupakan kontribusi tersendiri bagi pengembangan metode evaluasi 

pembelajaran PAI di sekolah pada umumnya, khususnya di sekolah SMA 

Darul Mustofa Burneh Bangkalan. 

E. Definisi Operasional, Asumsi dan Keterbatasan 

1. Definisi Operasional 

Untuk lebih jelas dalam memahami judul penelitian ini maka 

diperlukan definisi operasional terhadap kata yang ada di dalam judul itu. 

Judul Skripsi: “Penerapan Penilaian Berbasis Kelas dalam Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan” 

a. Penerapan : Pelaksanaan.9 

b. Penilaian Berbasis Kelas (PBK): Proses pengumpulan, pelaporan, dan 

penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan 

prinsip-prinsip penilaian berkelanjutan, otentik, akurat, dan  konsisten 

dalam kegiatan pembelajaran  di  bawah  kewenangan  guru  di  kelas. 

c. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud adalah 

materi pelajaran tentang agama Islam yang ada dan menjadi kurikulum di 

Kelas X Sma Darul Mustofa Burneh Bangkalan. 

Dengan demikian jelas bahwa maksud dari “Penerapan Penilaian 

Berbasis Kelas dalam Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di Kelas X Sma 

Darul Mustofa Burneh Bangkalan” adalah untuk mengetahui konsep Penilaian 

Berbasis Kelas yang mencakup penerapan, kendala-kendala yang dihadapi di 
                                                            
9 Pius Partanto dan M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Arkola, 2001, h.247 
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kelas dan faktor pendukung dalam pembelajaran PAI (Pendidikan Agama 

Islam) Di Kelas X SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan”. 

2. Asumsi 

Asumsi adalah anggapan dasar yang dianggap benar dan tidak perlu 

dibuktikan lagi. 

Dalam penelitian ini asumsi yang diajukan adalah sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan penilaian berbasis kelas cukup efektif dalam bidang studi 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Dengan adanya pelaksanaan penilaian berbasis kelas dapat membantu 

jalannya kegiatan belajar-mengajar (KBM) khususnya sebagai evaluator, 

dalam rangka mengetahui perkembangan keberhasilan pembelajaran pada 

peserta didik. 

3. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini belum bisa dikatakan sempurna karena kami selaku penulis 

sekaligus peneliti memang tidak bisa lepas dari keterbatasan. Dan keterbatasan 

dalam penelitian ini antara lain: 

a. Minimnya literatur terkait Penilaian Berbasis Kelas, khususnya dalam 

bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

b. Waktu yang cukup singkat dalam penelitian mengakibatkan hasil yang 

kurang maksimal. 
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F. Sistematika Pembahasan 

BAB I  : Pendahuluan  

Yang meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional, Asumsi, dan Keterbatasan dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Kajian Pustaka  

Pertama tentang teori penerapan penilaian berbasis kelas (PBK) yang 

meliputi: pengertian PBK, tujuan dan fungsi PBK, prinsip umum, bentuk 

penilaian, jenis penilaian PBK, persyaratan PBK, lingkup PBK, pelaporan hasil 

penilaian dan pemanfaatannya, penyajian hasil penilaian. 

Kedua tentang Pendidikan Agama Islam yang meliputi: Pengertian 

Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Fungsi Pendidikan  

Agama Islam, strategi dan langkah-langkah kebijakan Pendidikan Agama Islam.   

BAB III : Metode Penelitian  

Dalam bab ini akan dibahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, 

obyek dan subyek penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis 

data dan pengecekan keabsahan data. 

BAB IV : Laporan Hasil Penelitian  

Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambaran obyek penelitian, 

penyajian data dan analisis data. 
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BAB V : PENUTUP  

Bab ini merupakan simpulan dari keseluruhan mengenai isi dari skripsi 

ini. Dan juga berisi saran-saran yang dapat dipakai oleh guru Pendidikan Agama 

Islam maupun pihak-pihak lain yang mempunyai kepentingan terhadap masalah 

ini. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penilaian Berbasis Kelas (PBK) 

1. Pengertian Penilaian Berbasis Kelas 

Istilah penilaian (assement) merupakan istilah yang umum dan 

mencakup semua metode yang dipakai untuk mengetahui keberhasilan belajar 

siswa dengan cara menilai unjuk kerja individu peserta didik atau kelompok.1 

Dalam Kurikulum Berbasis Kelas (KBK) yang kenyataannya pada Kurikulum   

Tingkatan  Satuan Pendidikan   (KTSP)   yang   sekarang  sedang diterapkan  

menggunakan  sistem  Penilaian  Berbasis  Kelas  (PBK)  atau  yang sebut 

juga dengan penilaian kelas. 

Di  bawah ini  akan  dikemukakan  beberapa  pendapat  tentang 

Penilaian Berbasis  Kelas  (PBK)  atau  penilaian  kelas  menurut  para  ahli  

yaitu  sebagai berikut: 

Abdul Majid mengatakan bahwa  “Penilaian Berbasis Kelas adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh dan mengefektifkan 
informasi tentang hasil belajar siswa pada tingkat kelas selama dan 
setelah  kegiatan belajar mengajar.2 
Sedangkan menurut Dr. Wina Sanjaya mengatakan bahwa Penilaian 
Berbasis Kelas merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan sebagai proses pengumpulan data, pemanfaatan 
informasi yang menyeluruh tentang hasil belajar yang diperoleh siswa 
untuk menetapkan tingkat pencapaian dan penguasaan kompetensi  
seperti  yang  ditentukan dalam kurikulum dan sebagai umpan balik 

                                                            
1 Mimin Haryati, Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi, Jakarta, Gaung Persada Press, 2007, h. 16 
2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, Bandung, PT 
Remaja Rosda Karya, 2007, h. 190 
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perbaikan proses pembelajaran.3 
Sedang  menurut  Darwin  Syah  “Penilaian  Berbasis  Kelas  (P BK) 
adalah suatu proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan 
informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan prinsip-
prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, 
akurat, dan konsisten”. 4 
Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan  bahwa Penilaian 

Berbasis Kelas (PBK) pada Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu 

pengumpulan, pelaporan dan penggunaan informasi tentang proses dan  hasil 

belajar peserta didik. Dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, 

pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat dan konsisten, serta 

mengidentifikasi pencapaian kompetensi yang  telah ditentukan pada 

kurikulum yang ditetapkan.5 

Dalam  pelaksanaannya,  Penilaian  Berbasis  Kelas  (PBK),  peran  

guru sangat  penting  dalam   menentukan  ketepatan  jenis  penilaian  untuk  

menilai keberhasilan dan kegagalan siswa. Jenis penilaian yang dibuat oleh 

guru harus standar  validitas  dan  realibilitas,  agar  hasil  yang dicapai  sesuai  

dengan  apa yang diharapkan.  Untuk  itu,  kompetensi  profesional  bagi  guru  

merupakan persyaratan penting dalam melakukan penilaian.6 

2. Tujuan dan Fungsi Penilaian Berbasis Kelas (PBK) 

Secara  umum  tujuan  penilaian adalah untuk  mengetahui  apakah  

                                                            
3 Dr Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kelas, Jakarta, Kencana, 
2006, h. 
4 Darwyn Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Gaung Persada 
Press, 2007, h. 199 
5 Depag RI, Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, Jakarta, 2004, h. 67 
6 Darwyn Syah, Perencanaan Sistem.., h. 199 
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siswa telah atau belum menguasai suatu kompetensi dasar tertentu yang 

dipersyarakatkan dalam standar kompetensi lulusan. 

Tujuan penilaian berbasis kelas hendaknya diarahkan pada empat tujuan: 

a. Penelusuran (keeping track ), yaitu untuk menelusuri agar proses 

pembelajaran anak didik tetap sesuai dengan rencana. Guru 

mengumpulkan informasi sepanjang semester dan  tahun pelajaran melalui 

bentuk penilaian kelas agar memperoleh  gambaran  tentang  pencapaian 

kompetensi oleh siswa. 

b. Pengecekan (checking-up), yaitu untuk mengecek adakah kelemahan- 

kelemahan yang dialami anak didik dalam proses pembelajaran melalui 

penilaian kelas, baik yang formal ataupun informal guru melakukan  

pengecekan kemampuan (kompetensi) apa yang siswa telah kuasai dan apa 

yang belum dikuasai. 

c. Penilaian (finding-out), yaitu untuk mencari dan menemukan hal-hal yang 

menyebabkan terjadinya kelemahan dan kesalahan dalam proses 

pembelajaran.  Guru harus selalu menganalisis dan merefleksikan hasil 

penilaian kelas dan mencari hal- hal yang menyebabkan proses 

pembelajaran tidak berjalan secara efektif. 

d. Penyimpulan (summing-up), yaitu untuk menyimpulkan apakah anak didik 

telah  menguasai seluruh kompetensi yang ditetapkan dalam  kurikulum 

atau belum. Penyimpulan sangat penting dilakukan guru, khususnya pada 
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saat guru diminta untuk  melaporkan hasil kemajuan belajar anak kepada 

orang  tua, ajaran baik  dalam  bentuk  rapor  siswa  atau  bentuk-bentuk 

lainnya.7 

Adapun tujuan yang utama dari Penilaian Berbasis Kelas (PBK), yaitu: 

a. Memberikan penghargaan terhadap pencapaian siswa dalam belajar  

Penilaian   ini   digunakan   untuk   menentukan   apakah   siswa   

dapat mengikuti  tingkat  atau  kelas  berikutnya,  penilaian  jenis  ini  

seringkali disebut   penilaian   sumatif,   yang   memberikan   gambaran   

menyeluruh tentang apa yang telah dicapai siswa. 

b. Memperbaiki program kegiatan belajar mengajar dan belajar siswa  

Penilaian  untuk  tujuan  ini,  digunakan  untuk  melihat  apakah  

siswa sudah  mengetahui,  dan  memahami  dan  terampil  pada  suatu pemb 

iasaan pelajaran. Penilaian ini sering disebut penilaian formatif, yang 

bermanfaat untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan belajar 

mengajar.8 

Dalam Penilaian  Berbasis Kelas (PBK) yang mengacu pada KBK 

yang terealisasikan  pada  Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP) 

terdapat fungsi: 

a. Memotivasi siswa untuk belajar 

b. Memantau  ketercapaian  standar  ketuntasan  belajar  minimum  yang  telah 

                                                            
7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran.., h. 187-188 
8 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Jakarta: Balitbank dan Pusat Kurikulum, 2002, h. 3 
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ditetapkan dan telah dicapai oleh siswa 

c. Sebagai pertanggung jawaban publik (public accountability) kepada stake 

holder pendidikan (sekolah, guru, orang tua, siswa dan masyarakat ) 

d. Sebagai alat untuk  mengendalikan dan menjamin mutu kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah oleh guru  maupun siswa 

e. Sebagai umpan balik khususnya guru maupun siswa. 

Fungsi Penilaian  Berbasis Kelas bisa dilihat dari sisi siswa maupun sisi guru 

sebagai berikut: 

a. Dalam   mengaktualisasikan   dirinya   dengan   cara   mengembangkan   dan 

mengubah tingkah lakunya ke arah yang lebih baik dan lebih maju 

b. Memperoleh kepuasan atas segala upaya yang telah dikerjakannya.  

Sedangkan bagi guru penilaian berbasis kelas berfungsi untuk : 

1) Menetapkan   berbagai   metode   dan   media   alat,   sumber   belajar   dan 

pendekatan  pembelajaran  yang  relevan  dengan  kompetensi  yang  

akan dicapai pada proses pembelajaran 

2) Membantu pertimbangan dan keputusan di bidang administrasive 

berkaitan  dengan  prosedur  penilaian  yang  akan  digunakan  serta  format- 

format atau instrumen yang perlu dipersiapkan dalam kegiatan penilaian.9 

3. Prinsip Umum 

Sebagai  suatu  proses,  pelaksanaan penilaian  berbasis  kelas  

                                                            
9 Darwyn Syah, Perencanaan Sistem.., h. 201 
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terencana dan terarah sesuai dengan pencapaian kompetensi. Hakikat 

penilaian berbasis kelas  adalah  untuk  meningkatkan kualitas pembelajaran, 

bukan semata-mata sebagai alat untuk  mengetahui penguasaan materi 

pembelajaran. Oleh karena itulah   dalam   proses   pelaksanaannya,   guru   

perlu   memperhatikan   prinsip- prinsip sebagai berikut: 

a. Motivasi 

Penilaian  berbasis  kelas  diarahkan  untuk  meningkatkan  

motivasi belajar  siswa  melalui   upaya  pemahaman akan kekuatan dan  

kelemahan yang dimiliki baik oleh guru maupun siswa. Dengan 

demikian penilaian ini tidak semata-mata untuk memberikan angka 

sebagai  hasil dari proses pengukuran,  akan  tetapi  apa  arti  angka  yang  

telah  dicapai  itu.  Siswa memahami makna dari hasil penilaian. Dengan 

pemahaman ini diharapkan mereka dapat lebih termotivasi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

b. Validitas 

Penilaian  diarahkan  bukan  semata- mata  untuk  melengkapi  

syarat administrasi  saja,  akan  tetapi  diarahkan   untuk  memperoleh  

informasi tentang  ketercapaian  kompetensi  seperti  terumuskan  dalam  

kurikulum. Oleh sebab itu, penilaian tidak menyimpang  dari kompetensi 

yang ingin dicapai. Dengan kata lain penilaian harus menjamin validitas. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

c. Adil 

Setiap   siswa   memiliki   kesempatan   yang   sama   dalam   

proses pembelajaran tanpa memandang perbedaan sosial ekonomi, latar 

belakang budaya   dan   kemampuan.   Oleh   karena   itulah   mereka   juga   

memiliki kesempatan   yang   sama   untuk   dievaluasi.   Penilaian   

berbasis   kelas menempatkan  posisi  siswa  dalam  kesejajaran.  Dengan  

demikian  setiap siswa akan memperoleh perlakuan yang sama. 

d. Terbuka 

Alat  penilaian  yang  baik  adalah  alat  penilaian  yang  dipahami  

baik oleh penilai maupun yang dinilai. Siswa perlu memahami jenis atau 

proses penilaian yang akan di lakukan beserta kriteria penilaian. 

Keterbukaan ini bukan hanya  untuk mendorong siswa untuk  memperoleh  

hasil yang baik sehingga   motivasi belajar   mereka   akan   bertambah   

juga, akan tetapi sekaligus mereka akan memahami proses mereka sendiri 

dalam pencapaian kompetensi. 

e. Berkesinambungan 

Penilaian berbasis kelas pada hakikatnya merupakan bagian 

integral dari proses pembelajaran. Oleh karena itu penilaian dilakukan 

secara terus menerus dan berkesinambungan. Penilaian berbasis kelas  

tidak pernah mengenal waktu kapan seharusnya penilaian dilakukan. 

Mengapa demikian? Oleh karena penilaian dilakukan untuk   memperoleh 
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informasi tentang perkembangan dan kemajuan siswa dalam pencapaian 

kompetensi. Dengan demikian manakala berdasarkan evaluasi seorang 

siswa diketahui belum mencapai kompetensi sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan, maka guru harus mengulang kembali, sehingga kompetensi itu 

benar-benar telah tercapai secara materi. 

f. Bermakna 

Penilaian berbasis kelas harus tersusun dan terarah, sehingga 

hasilnya benar-benar memberikan makna kepada semua pihak khususnya 

kepada  siswa  itu  sendiri.  Melalui  penilaian  berbasis  kelas,  siswa  

akan mengetahui  posisi  mereka  dalam  perolehan  kompetensi.   Di  

samping  itu mereka  juga  akan  memahami  kesulitan-kesulitan  yang  

dirasakan  dalam mencapai kompetensi. Dengan demikian hasil penilaian 

itu juga bermakna bagi guru termasuk bagi orang tua dalam memberikan 

bimbingan kepada setiap  siswa  dalam  upaya  memperoleh  kompetensi  

sesuai dengan  target kurikulum. 

g. Menyeluruh 

Kurikulum berbasis kompetensi diarahkan untuk perkembangan 

siswa secara utuh,  baik perkembangan kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Oleh sebab itu, guru dalam melaksanakan penilaian berbasis 

kelas perlu menggunakan ragam penilaian, misalnya tes, penilaian produk,   

skala sikap, penampilan (performance), dan lain sebagainya. Hal  ini sangat  
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penting oleh sebab hasil penilaian harus memberikan informasi secara utuh 

tentang perkembangan setiap aspek. 

h. Edukatif 

Hasil penilaian berbasis kelas tidak semata- mata diarahkan untuk 

memperoleh gambaran kemampuan siswa dalam  pencapaian kompetensi  

melalui  angka yang di peroleh, akan  tetapi  penilaian  harus memberikan 

umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan oleh  

guru  maupun  siswa, sehingga  hasil  belajar akan lebih optimal.  Dengan 

demikian   proses penilaian tidak semata- mata menjadi tanggung jawab 

guru, akan  tetapi   juga  merupakan  tanggung jawab  siswa.  Artinya  siswa  

harus  ikut  terlibat  dalam proses  penilaian, sehingga  mereka  menyadari  

bahwa  penilaian  adalah  bagian  dari  proses pembelajaran.10 

4. Bentuk Penilaian 

Bentuk penilaian berkaitan erat dengan kompetensi dasar, hasil 

belajar, dan indikator  hasil  belajar  yang  ingin di  capai. Untuk mengetahui 

tingkat pencapaian kompetensi dan hasil belajar yang tepat, maka perlu 

dikembangkan bentuk penilaian yang  sesuai  dan variatif. Di samping itu, 

bentuk penilaian berkaitan erat dengan teknik penilaian. Maka untuk 

memperoleh data dan informasi sebagai dasar penentuan tingkat keberhasilan 

peserta didik dalam penguasaan kompetensi dasar diperlakukan adanya 

                                                            
10 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi.., h. 185 -187 
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penilaian-penilaian setiap jenis penilaian memerlukan seperangkat jenis 

penilaiannya.  

Adapun bentuk dan jenis penilaian yang dapat digerakkan antara lain sebagai 

berikut : 

a. Kuis digunakan menanyakan hal- hal yang prinsip dari  pelajaran yang lalu 

secara  singkat,  bentuknya  berupa  isian singkat, dan dilakukan sebelum 

pelajaran, hal ini dilakukan agar peserta didik agar mempunyai pemahaman 

yang cukup mengenai pelajaran yang diterima, sekaligus juga  untuk 

membangun hubungan antara pelajaran yang kalau dengan yang akan di 

pelajari. 

b. Pertanyaan lisan di kelas digunakan untuk mengungkap penguasaan 

peserta didik tentang  pemahaman mengenai fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur  yang  berkaitan  disiplin  ilmu  yang  di  pelajari.  Dengan  ini  di 

harapkan,  peserta  didik,  bangunan  keilmuan  dan  landasan  yang  pokok 

untuk mempelajari materi berikutnya. 

c. Ulangan  harian  dilakukan  secara  periodik  pada  akhir  pengembangan 

kompetensi,  untuk  mengungkap  kognitif  peserta  didik,  sekaligus  untuk 

menilai keberhasilan penggunaan berbagai perangkat pendukung 

pembelajaran. 

d. Tugas individu dilakukan secara periodik untuk diselesaikan oleh peserta 

didik  dan  dapat  berupa  tugas  di  sekolah  (kelas)  dan  di  rumah.  Tugas 
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individu   dipakai  untuk   mengungkap  kemampuan   teoritis  dan   praktis 

penguasaan  penilaian  dalam  penggunaan  media  metode,  strategi,  dan 

prosedur tertentu 

e. Tugas  kelompok  digunakan  untuk  belajar  kelompok  menilai kemampuan 

kerja  kelompok  dalam  upaya  pemecahan  masalah,  sekaligus  juga  untuk 

membangun sikap kebersamaan pada diri peserta didik tugas kelompok ini 

akan lebih baik kalau  diarahkan pada penyelesaian mengenai hal-hal yang 

bersifat  empirik  dan  kasuistik.  Jika  mungkin  kelompok  peserta  didik  di 

minta  melakukan pengamatan langsung atau merencanakan suatu proyek 

dengan menggunakan data informasi dan lapangan 

f. Ulangan semester  digunakan  untuk   menilai penguasaan  kompetisi pada 

akhir program semester kompetensi yang diujikan berdasarkan kompetensi  

dasar, hasil belajar, indicator pencapaian hasil belajar yang dikembangkan 

dalam semester yang bersangkutan. 

g. Ulangan kenaikan di gunakan untuk mengetahui ketuntasan peserta didik 

menguasai  materi  pada  suatu  bidang  studi  tertentu  satu  tahun  ajaran. 

Pemilihan   kompetensi   ujian   harus   mengacu   pada   kompetensi   dasar, 

berkelanjutan,  memiliki  nilai  aplikasi  atau  dibutuhkan  pada  bidang  lain 

yang relevan. 

h. Responsi   atau  ujian  praktek   dipakai  untuk   mata  pelajaran  yang   ada 

kegiatan  prakteknya,  untuk  menguasai  penguasaan  hadir  baik  dari  aspek 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

kognitif, obyektif maupun psikomotoriknya.11 

5. Jenis penilaian 

Jenis  penilaian  ada  yang  berbentuk  tes  ada  yang  berbentuk  non–

tes. Jenis  penilaian  berbentuk  merupakan  semua  jenis  penilaian  yang  

hasilnya dapat dikategorikan menjadi benar  dan  salah  misalnya  jenis  

penilaian untuk mengungkap   aspek   kognitif   dan   psikomotorik.   Jenis   

penilaian  non   tes hasilnya  tidak  dapat  dikategorikan benar  dan  salah,  dan  

umumnya  di  pakai untuk mengungkapkan aspek efektif 

a. Penilaian berbentuk test 

Penilaian berbentuk test dapat berupa test nonverbal (perbuatan) 

dan verbal. Test non verbal dipakai untuk mengukur kemampuan 

psikomotorik. Test verbal  dapat  berupa   test hasil  tulis dan berupa  test 

lisan (depag). 

Dalam penilaian berbentuk tes mempunyai dua fungsi di antaranya: 

1) Test untuk mengukur ranah kognitif 

Ranah   kognitif   berhubungan   dengan   kemampuan   

berpikir, memahami,  mengha fal,  mengaplikasikan,  menganalisis,  

mensistesis dan kemampuan mengevaluasi.  Tujuan penilaian ranah  

kognitif yaitu berorientasi  pada  kemampuan  befikir  yang  

mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu 

                                                            
11 Departemen Agama RI, Pendidikan Agama Islam.., h.  69-70 
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mengingat sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang 

menuntut siswa untuk menghubungkan dan  menggabungkan  beberapa  

ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan 

masalah tersebut.12 

2) Tes untuk  mengukur ranah psikomotorik 

Tes untuk mengukur aspek psikomotorik adalah tes yang 

dilakukan untuk mengukur penampilan atau perbuatan atau kinerja 

(performance) yang telah dikuasai peserta didik. 

Tes penampilan atau perbuatan, baik berupa tes identifikasi, tes 

simulasi, ataupun unjuk kerja, semuanya diperoleh datanya dengan  

menggunakan  daftar  cek  (cheek-list)  ataupun  skala  penilaian (rating 

scale).13 

b. Penilaian berbentuk non-tes 

Penilaian  non-tes adalah alat  evaluasi yang  biasa  digunakan  

untuk menilai  aspek  tingkah  laku  termasuk  sikap,  minat,  dan  

motivasi. Ada beberapa  jenis  non-tes  sebagai  alat   penilaian,  di  

antaranya  wawancara, observasi, studi kasus dan skala penilaian.14 

Dalam  penilaian berbentuk  non-tes  pada  Pendidikan  Agama  

Islam komponen afektif ikut menentukan keberhasilan peserta didik.  

                                                            
12 Mimin Haryati, Sistem Penilaian.,, h. 22 
13 Departemen Agama RI, Pendidikan Agama Islam.., h. 72 
 
14 Darwyn Syah, Perencanaan Sistem..,, h. 190 
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Bahkan menjadi  faktor  yang  dominan  dalam  menentukan  nilai  akhir  dan  

sebagai prioritas dalam Pendidikan Agama Islam.15 

6. Persyaratan Penilaian Berbasis Kelas 

Penilaian dilakukan sesudah melakukan pengukuran, oleh karenanya 

agar  penilaian  itu  tepat,  maka  hasil  pengukurannya  harus  akurat.  Salah  satu 

cara  yang  dapat  dilakukan  agar  hasil  pengukuran  tepat  adalah  alat  ukurnya 

harus memenuhi beberapa persyaratan di antaranya :  

a. Mempunyai nilai kesahihan  

b. Mempunyai nilai keandalan 

c. Mempunyai nilai ekonomis.16 

                                                            
15 Depag RI, Pendidikan Agama Islam.., h. 67 
16 Ibid., h. 72 
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Selain   persyaratan   di   atas ada   beberapa   persyaratan   yang   harus 

diperhatikan dalam memberikan penilaian kelas: 

a. Memandang penilaian dalam kegiatan belajar-mengajar secara terpadu 

b. Mengembangkan  strategi  yang  mendorong  dan  memperkuat  penilaian 

sebagai cermin diri 

c. Melakukan berbagai strategi penilaian di dalam program pengajaran untuk 

menyediakan berbagai jenis informasi tentang hasil belajar 

d. Mempertimbangkan berbagai kebutuhan khusus siswa 

e. Mengembangkan  dan  menyediakan  sistem  pencatatan  yang  bervariasi 

dalam pengamatan kegiatan belajar siswa 

f. Menggunakan  penilaian  dalam  rangka  mengumpulkan  informasi  untuk 

membuat keputusan tentang tingkat kepercayaan siswa.17 

7. Lingkup Penilaian Hasil Belajar 

Kurikulum dan hasil belajar harus memuat tiga komponen utama, 

yaitu kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator pencapaian hasil belajar. 

Ketiga hal   tersebut   merupakan   kesatuan   yang   utuh,  di   mana  

kompetensi  dasar dijabarkan  dalam  hasil belajar, dan hasil  belajar 

dijabarkan dalam indikator pencapaian hasil belajar. 

Kompetensi menentukan  apa yang harus dilakukan peserta didik 

untuk mengerti, menggunakan, menjelaskan, mengapresasi atau menghargai. 

                                                            
17 Darwyn Syah, Perencanaan Sistem.., h. 212-213 
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Hasil belajar merefleksikan keluasan, dan kerumitan (secara bertingkat) yang   

digambarkan   secara   jelas   dan   dapat   diukur   dengan   teknik-teknik 

penilaian tertentu. 

Indikator hasil belajar dapat digunakan sebagai dasar penilaian 

terhadap peserta  didik  dalam  mencapai  pembelajaran  dan  kinerja  yang  

diharapkan. Indikator  hasil  belajar  merupakan  uraian  kemampuan  yang  

harus  dikuasai peserta didik dalam pembelajaran.18 

8. Pelaporan Hasil Penilaian dan Pemanfaatannya 

Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

hasil belajar siswa dan   hasil  mengajar  guru.  Hasil  belajar siswa digunakan 

untuk memotivasi  siswa,  dan  untuk perbaikan  serta  peningkatan  kualitas 

pembelajaran oleh guru, pemanfaatan  hasil belajar untuk   memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran harus didukung oleh siswa, guru,  kepala 

sekolah, dan orang tua siswa. 

Laporan hasil belajar siswa mencakup ranah kognitif, psikomotor, 

dan afektif. Informasi ranah kognitif dan psikomotor berasal dari sistem 

penilaian yang digunakan untuk mata pelajaran yang sesuai dengan tuntutan 

kompetensi dasar.   Informasi   ranah   afektif   diperoleh   melalui   kuisioner,   

invetori,   dan pengamatan yang sistematik. 

                                                            
18 Depag RI, Pendidikan Agama Islam..,  h. 73 
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a. Pelaporan hasil penilaian 

Hasil  penilaian  ranah  kognitif  dan  psikomotor  dapat  berupa 

nilai angka maupun deskripsi kualitatif terhadap kompetensi dasar 

tertentu. Sedangkan  deskripsi kualitatif dapat dilaporkan dalam bentuk 

deskripsi mengenai kompetensi dasar tertentu dari pembelajaran. 

Pelaporan hasil inventori afektif ini akan sangat bermanfaat khususnya  

untuk mengetahui  sikap dan minat siswa terhadap  pelajaran PAI  dan  

hasilnya  dapat  dimanfaatkan  untuk  memperbaiki  sikap  serta minat 

siswa terhadap pembelajaran PAI. 

Pelaporan ranah kognitif dilakukan secara kualitatif di antaranya : 

1) Laporan untuk  siswa dan orang tua 

Laporan   yang   berisikan   catatan   siswa   diusahakan  

selengkap mungkin agar dapat memberikan informasi yang  lengkap. 

Akan tetapi, membuat  laporan  yang  lengkap  setiap  saat  merupakan  

beban  yang berat  bagi  seorang  guru.  Oleh  karena  itu  pembuatan  

laporan  dapat bersifat singkat, disesuaikan dengan kebutuhan. 

Laporan  yang  dibuat  guru  untuk  siswa  dan  orang  tua  

berisi catatan prestasi belajar siswa. Catatan dapat dibedakan  atas 

dua cara, yaitu  lulus  atau  belum  lulus.  Prestasi  siswa  yang  

dilaporkan  guru kepada siswa dan orang tua dapat dilihat dalam 

buku rapor yang diisi pada setiap semester. 
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2) Laporan untuk  sekolah 

Selain  membuat  laporan  untuk  siswa  dan  orang  tua,  guru  

juga harus membuat laporan untuk sekolah, sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu  pihak sekolah berkepentingan untuk mengetahui 

catatan perkembangan siswa yang ada di dalamnya. Dengan demikian, 

hasil belajar siswa akan diperhatikan oleh pihak sekolah. 

Laporan yang dibuat guru  untuk pihak  sekolah  sebaiknya  

lebih lengkap.  Guru  tidak  semata-mata  melaporkan  prestasi  siswa  

tetapi juga menyinggung problem kepribadian  mereka. Laporan tidak 

hanya dalam bentuk angka tetapi juga dalam bentuk diskripsi tentang 

siswa. 

3) Laporan untuk  masyarakat 

Pada dasarnya laporan untuk masyarakat berkaitan dengan 

jumlah lulusan sekolah. Setiap siswa yang telah  lulus membawa bukti 

bahwa   mereka   memiliki   sesuatu   pengetahuan   dan   keterampilan 

tertentu. Namun pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 

dari suatu sekolah tidaklah sama. Tingkat  keberhasilan ini dinyatakan 

secara lengkap dalam laporan prestasi. 

b. Pemanfaatan hasil penilaian 

1) Untuk  siswa 
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Di  antara  manfaat  hasil  penilaian  bagi  siswa  adalah  

sebagai informasi hasil belajar yang dapat dimanfaatkan  untuk: 

a) Mengetahui kemajuan hasil belajar diri 

b) Mengetahui konsep-konsep atau teori yang belum dikuasai  

c) Memotivasi diri untuk  belajar lebih baik 

d) Memperbaiki strategi belajar. 

Untuk  memberi informasi akurat agar dapat dimanfaatkan 

oleh siswa seoptimal mungkin, maka laporan yang diberikan kepada 

siswa harus berisi: 

a) Hasil pencapaian hasil belajar siswa 

b) Kekuatan dan kelemahan siswa dalam semua mata pelajaran 

c) Minat siswa pada masing- masing mata pelajaran 

2) Untuk  orang tua 

Informasi   hasil   belajar   dimanfaatkan   oleh   orang   tua   

untuk memotivasi   anak   agar   belajar   lebih   baik.   Untuk   itu  

diperlukan informasi yang akurat tentang hasil  belajar siswa yang 

meliputi ranah kognitif,  psikomotor,  dan  afektif.  Informasi  ini  

digunakan  orang  tua untuk: 

a) Membantu anaknya belajar 

b) Memotivasi anaknya belajar 

c) Membantu sekolah meningkatkan hasil belajar siswa 
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d) Membantu sekolah melengkapi fasilitas belajar. 

Untuk memenuhi kebutuhan orang tua dalam meningkatkan 

hasil belajar,  bentuk  laporan  hasil  belajar  harus  mencakup  semua  

ranah, serta  deskripsi  yang  lebih  rinci  tentang  kelemahan,  

kekuatan,  dan keterampilan  anaknya  dalam  melakukan  tugas,  serta  

minat  terhadap mata pelajaran. 

3) Untuk guru dan kepala sekolah 

Hasil   penilaian   dapat   digunakan   guru   dan   sekolah   

untuk mengetahui  kekuatan  dan  kelemahan  siswa  dalam  satu  

kelas  dan sekolah  dalam  semua  mata  pelajaran.  Hasil  penilaian  

harus  dapat mendorong  guru  untuk  mengajar  lebih  baik,  

membantu  guru  untuk menentukan   strategi   mengajar   yang   lebih   

tepat,   dan   mendorong sekolah agar memberi fasilitas belajar yang 

baik. 

Laporan   hasil  belajar   untuk   guru   dan   kepala   sekola h   

harus mencakup hasil belajar dalam semua ranah untuk semua 

pelajaran. 

Informasi yang diperlukan  kompetensi dasar yang telah 

dikuasai dan  yang  belum  dikuasai  oleh  siswa.  Guru  memerlukan  

informasi yang  spesifik  untuk  masing- masing  kelas  yang  diajar.  

Sedangkan kepala sekolah memerlukan  informasi yang umum  untuk 
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semua kelas dalam satu sekolah.19 

9. Penyajian Hasil Penilaian 

Ada empat bentuk penyajian hasil penilaian yang dapat digunakan 

guru dalam proses pembelajaran. 

a. Penilaian  dengan   menggunakan  angka.   Artinya   hasil   yang   diperoleh 

peserta  didik  disajikan  dalam  bentuk  angka.  Rentangan  yang  digunakan 

misalnya 1 s.d 10 atau 1 s.d 100 atau 0 s.d 4 (A, B, C, D, E) 

b. Penilaian  dengan  menggunakan  kategori.  Artinya  hasil  yang  diperoleh 

peserta didik dalam bentuk kategori 

c. Penilaian  dengan  menggunakan  uraian  atau  narasi.  Artinya  hasil  yang 

diperoleh peserta didik dinyatakan dengan uraian atau penjelasan. 

d. Penilaian   dengan   menggunakan kombinasi. Artinya   hasil   yang   

diperoleh peserta  didik  disajikan  dalam  bentuk  kombinasi  angka,  

kategori,  dan uraian atau narasi.20 

B. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Ada beberapa pendapat yang mendefinisikan pengertian dari 

Pendidikan Agama  Islam.  Menurut  Zakiyah  Darajat yang dikutip oleh E.  

Mulyasa, mendefinisikan: 

Pendidikan Agama Islam adalah “Suatu usaha untuk membina dan  
                                                            
19 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran., h. 244-247 
20 Masnur Muslich,“Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi”. Jakarta: Refika Aditama, 2011. h.103  
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mengasuh  peserta  didik  agar  senantiasa  dapat  memahami  ajaran  
Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya   
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 

Sedangkan menurut Abdul  Majid: 

Pendidikan Agama Islam  adalah usaha sadar yang dilakukan 
pendidikan dalam  rangka mempersiapkan peserta didik  
untukmeyakini,  memahami,  dan  mengamalkan ajaran  Islam melalui 
kegiatan  bimbingan, pengajaran atas keletihan yang ditentukan   untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.21 
Dan menurut Depdiknas yang dikutip oleh Wahyu Parihin: 

Pendidikan Agama Islam yaitu “Upaya sadar dan terencana dalam 
menghayati  hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan 
serta penggunaan pengalaman dibarengi tuntutan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan  antara  
umat  beragama  dalam  masyarakat hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa.22 
Dari beberapa pengertian  di atas maka Pendidikan Agama Islam 

dapat diartikan  suatu  usaha  sadar  dan  terencana  yang  dilakukan  pendidik  

untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama  Islam yang  bersumberkan  pada  Al-Qur’an dan 

Al-Hadits melalui kegiatan bimbingan dan latihan. 

2. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam  untuk sekolah/madrasah 

berfungsi sebagai berikut: 

                                                            
21 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya, h. 130 
22 Wahyu Parihin, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Sidoarjo: 
STAI Al-Khoziny, 2006, h. 4 
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a. Pengembangan,  yaitu  meningkatkan  keimanan  dan  ketaqwaan  peserta 

didik   kepada   Allah   Swt   yang   telah   ditanamkan   dalam   lingkungan 

keluarga.   Pada   dasarnya   dan   pertama-tama   kewajiban   menanamkan 

keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan tingkat perkembangannya. 

b. Penanaman  nilai,  sebagai  pedoman  hidup  untuk  mencari  kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat 

mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. Penyesuaian 

mental, yaitu untuk menyesuaikan  diri dengan lingkungannya baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan social dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

d. Perbaikan,  yaitu  untuk  memperbaiki  kesalahan-kesalahan,  kekurangan- 

kekurangan dan kelemahan-kelemahan  peserta  didik  dalam  keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari- hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk  menangkal  hal- hal  negatif  dan  lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

f. Pengajaran  tentang  ilmu  pengetahuan  keagamaan  secara  umum  (alam 

nyata dan non-nyata), sistem dan fungsionalnya. 
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g. Penyaluran,  yaitu  untuk  menyalurkan  anak-anak  yang  memiliki  bakat 

khusus  di  bidang  agama  Islam  agar  bakat  tersebut  dapat   berkembang 

secara  optimal  sehingga  dapat  dimanfaatkan  untuk  dirinya  sendiri  dan 

orang lain. 

Adapun lapangan Pendidikan Agama Islam menurut Hasbi Ash-

Shidiqi meliputi: 

a. Tarbiyah jismiyah, yaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya 

menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkannya, supaya dapat 

merintangi kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya. 

b. Tarbiyah aqliyah, yaitu sebagaimana rupa pendidikan dan pelajaran yang 

akibatnya mencerdaskan akal. 

c. Tarbiyah  adabiyah,  yaitu  segala  rupa  praktek  maupun  berupa  teori  yang 

wujudnya meningkatkan budi dan perangkat. Tarbiyah adabiyah atau 

pendidikan budi pekerti/akhlak dalam ajaran  Islam merupakan salah satu 

ajaran  pokok  yang  mulia  yang  telah  dicontohkan  ole h  Rasulullah Saw 

bahkan tugas utama Rasulullah diutus ke dunia ini dalam rangka 

menyempurnakan akhlak, sebagaimana sabdanya: 

  الأخلاق مكارم لأتمم بعثت إنما

Artinya:  “Aku  diutus  (oleh  Allah)   untuk  menyempurnakan  akhlak/budi 

pekerti yang mulia”. (HR. Ahmad)23 

                                                            
23 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam.., h. 134 
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3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan  artinya  sesuatu  yang  dituju,  yaitu  yang  akan  dicapai  

dengan suatu  kegiatan  atau  usaha.  Semua  kegiatan  akan  berakhir,  bila  

tujuannya sudah tercapai. Kalau tujuan itu bukan tujuan akhir, kegiatan 

berikutnya akan langsung dimulai  untuk  mencapai tujuan selanjutnya dan 

terus begitu sampai kepada tujuan akhir. 

Tujuan  pendidikan  ialah  suatu  yang  hendak  dicapai  dengan  

kegiatan atau   usaha   pendidikan.   Bila   pendidikan   itu   berbentuk   

formal,   tujuan pendidikan  itu  harus  tergambar  dalam  suatu  kurikulum  

pendidikan  formal ialah pendidikan yang disengaja diorganisasi dan 

direncanakan  menurut teori- teori tertentu, dalam lokasi dan waktu tertentu 

pula, melalui suatu kurikulum. 

Pendidikan   berusaha   mengubah   keadaan   seseorang   dari   tidak   

tahu menjadi  tahu,  dari  tidak  dapat  berubah  menjadi  dapat  berbuat,  dari  

tidak bersikap  seperti  yang  diharapkan  menjadi  bersikap  seperti  yang  

diharapkan kegiatan  pendidikan  ialah  usaha  membentuk  manusia  secara  

keseluruhan aspek  kemanusiaannya  secara  utuh,   lengkap  dan  terpadu  

secara  umum  dan ringkas dikatakan pembentukan kepribadian. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam  ialah kepribadian  muslim, yaitu  

suatu kepribadian  yang  seluruh  aspeknya  dijiwai  oleh  ajaran  Islam.  

Orang  yang kepribadian muslim dalam Al-Qur’an disebut “Muttaqin”.   
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Karena itu pendidikan Islam berarti juga pembentukan manusia yang 

bertaqwa. Ini sesuai benar  dengan pendidikan nasional kita yang dituangkan   

dalam   tujuan pendidikan nasional yang akan membentuk manusia Pancasila 

yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.24 

Oleh karena itu sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, maka 

Pendidikan  Agama Islam di sekolah atau madrasah yang bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan  keimanan melalui pemberian, dan 

pemupukan pengetahuan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang 

agama  sehingga  menjadi  manusia  muslim  yang  terus  berkembang dalam hal 

keimanan, ketaqwaaan, berbangsa, bernegara, serta untuk   dapat melanjutkan 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Maka pendidikan agama  Islam, baik makna maupun tujuannya 

haruslah mengacu pada peranan nilai- nilai Islam dan tidak dibenarkan 

melupakan etika sosial  atau  moralitas  sosial.  Penanaman  nilai- nilai  ini  

juga  dalam  rangka menuai  keberhasilan  hidup  di  dunia  bagi  anak  didik  

yang  kemudian  akan mampu membuahkan kebaikan di akhirat kelak.25 

4. Strategi dan langkah-langkah kebijakan Pendidikan Agama Islam 

Faktor-faktor yang menjadi pilar utama penentu keberhasilan 

pelaksanaan misi pendidikan agama dan mencapai visi yaitu guru pendidikan 

agama,   kepala   sekolah,   kurikulum,   proses   pembelajaran   dan   pendekatan 

                                                            
24 Zakiyah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 1996, h. 72 
25 Abdul Majid, Perencanaan Sistem, h. 135 
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pendidikan agama di sekolah, serta instrumen pendukung pendidikan lainnya. 

Oleh  karena  itu  menurut  Depag,  strategi  dan  langkah- langkah  

kebijakan Pendidikan Agama Islam meliputi: 

a. Pemerataan  penyelenggaraan  Pendidikan  Agama  Islam  sejalan  dengan 

tuntutan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional   pasal   12   ayat   1   yang   menegaskan   bahwa   penyelenggaraan 

Pendidikan  Agama  Islam  wajib  diberikan  pada  setiap  jalur,  jenis,  dan 

jenjang pendidikan serta disampaikan oleh guru yang seagama. 

b. Pengembangan  dan  pemberdayaan  SDM  guru  pendidikan  agama  yang 

diorientasikan  kepada  penguatan  posisi  dan  peran  mereka  dalam  sistem 

pendidikan di sekolah. 

c. Pemantapan kurikulum pendidikan agama dan mengedapankan esensi dari 

aspek-aspek keagamaan yang  elementor bagi terbentuknya sosok peserta 

didik   yang   berwatak,   berkarakter,   dan   berkepribadian   utuh   dengan 

landasan iman, ketaqwaan, dan nilai-nilai moral yang kokoh. 

d. Pelaksanaan kurikulum perlu didukung oleh metodologi dan pendekatan 

aga ma yang tidak saja terbatas pada aspek kognitif dalam bentuk transfer 

of  knowledge  semata,  tetapi  lebih  menekankan  pada  pembentukan  sikap 

dan perilaku peserta didik. 

e. Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan agama di sekolah. 

f. Pelaksanaan pendidikan aga ma oleh guru  agama  beserta  dengan 
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komponen pendidikan lainnya  perlu didukung oleh manajemen pendidikan 

(agama). Penerapan manajemen pendidikan tersebut diperlakukan agar 

seluruh kegiatan pendidikan agama dapat diselenggarakan melalui 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi  secara  terintegrasi  

dengan  keseluruhan  proses  pendidikan  yang berlangsung di sekolah. 

g. Mengupayakan   langkah-langkah  peningkatan  koordinasi,  integrasi  dan 

sinkronisasi  pelaksanaan  pendidikan  agama  di  sekolah,  di   

lingkungan masyarakat.26 

 

                                                            
26 Wahyu Parihin, Strategi Pembelajaran.., h. 7 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Untuk mengkaji studi deskriptif tentang pola penerapan penilaian berbasis 

kelas pada bidang studi Pendidikan Agama Islam, akan direncanakan tahapan 

metodologi sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan adalah metode atau cara dalam mengadakan suatu penelitian1. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu pengamatan, 

wawancara, penelaahan dokumen2. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Kirt 

dan Miller adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 

(lingkungannya) sendiri yang berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasannya dan dalam peristilahannya. Berdasarkan metodenya jenis penelitian 

ini termasuk penelitian observasional. Disamping itu berdasarkan sifat 

permasalahannya jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha “memberikan secara 

sistematis dan cermat fakta-fakta dan sifat populasi tertentu.Ciri-ciri penelitian 

deskriptif adalah: 

1. Bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapi 

sekarang 

                                                            
1 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, hal 

23 
2 J Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Badung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006) Hal. 9 
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2. Bertujuan untuk mengumpulkan data-data atau informasi untuk disusun 

dijelaskan dan dianalisis. 

B. Obyek dan subyek penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan. 

Sekolah ini dipilih dikarenakan memiliki manajemen dan kedisiplinan yang baik. 

Untuk subyek penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Mustofa burneh 

bangkalan, serta guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut. 

C. Sumber Data 

Data merupakan bentuk jamak dari datum. Data adalah sekumpulan 

keterangan atau bahan yang dapat dijadikan dasar jalan analisis atau kesimpulan3. 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh4. Jadi 

sumber data itu menunjukkan asal informasi dan harus di peroleh dari sumber 

yang tepat, sebab jika tidak tepat maka mengakibatkan data yang dikumpulkan 

tidak relevan dengan masalah yang diteliti. 

Penentu informan dalam kegiatan pengumpulan data dilakukan setelah 

peneliti mengadakan konsultasi dengan personal yang ada di SMA Darul 

Mustofa. Untuk menjaring data, digunakan teknik bola salju (snow ball 

technique) yaitu setelah mengadakan wawancara dengan informan, peneliti 

sambil menanyakan kemungkinan siapa lagi yang akan dicari datanya demikian 

seterusnya sampai menumpuk dan membesar sesuai data yang dibutuhkan.  

                                                            
3 Iqbal Hasan, MetodologiPenelitian dan Aplikasinya ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 2002) hal 82. 
4 Suharsimi, Prosedur Penelitian..,, hal. 107 
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Sumber informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, selaku 

manajer sekolah, guru sebagai penanggung jawab pendidikan didalam kelas dan 

siswa selaku peserta didik di SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan. 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data sangat diperlukan untuk 

mendapatkan data yang diharapkan guna memperoleh hasil yang diharapkan. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti diantaranya 

adalah sebagaimana yang akan dipaparkan berikut ini: 

1. Metode Observasi 

Merupakan suatu tehnik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Observasi dapat juga diartikan sebagai metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki5. Dapat juga diartikan dengan pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diteliti6. 

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun non partisipatif7. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipatif, yaitu 

pengamat tidak terlibat langsung melainkan hanya berperan mengamati 

kegiatan yang berlangsunng. Peneliti secara langsung ke obyek penelitian 

                                                            
5 Cholid Narkubo, et.al., Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 2003, hal 70. 
6 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004. hal 82 
7 Nana Syaodin Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung : Remaja Rosda, 2005. hal 

220 
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yaitu SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan serta sekaligus membuat 

catatan-catatan penting untuk melengkapi data dalam penelitian. 

Jadi dalam observasi ini keikut sertaan peneliti hanya dengan datang 

ke lokasi dan memperhatikan sekitar tanpa ada peran aktif langsung dari 

peneliti. Yang dimaksud peran aktif langsung adalah bahwa peneliti tidak ikut 

serta dalam menyampaikan materi (mengajar) sehingga peneliti lebih fokus 

dalam melakukan observasi di sekolah tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dimana 

percakapan itu dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara (orang 

yang mengajukan pertanyaan) dengan orang yang diwawancari (orang yang 

menerima pertanyaan). Menurut Esterberg, mendefinisikan interview 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikonsturksikan makna dalam suatu topik 

tertentu.  

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, metode interview adalah metode 

untuk mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

secara sistematis dan berlandaskan pada penyelidikan, pada umumnya, dua 

orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab8. Jenis interview 

yang peneliti gunakan adalah interview terstruktur yaitu wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan pertanyaan 
                                                            
8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 1981. Jilid 3 hal 136 
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yang akan diajukan. Pokok-pokok yang dijadikan dasar pertanyaan diatur 

secara sangat terstruktur, sehingga keuntungan wawancara ini ialah jarang 

mengadakan pendalaman pertanyaan yang dapat mengarahkan terwawancara 

agar sampai berdusta9. 

Metode ini peneliti gunakan untuk peran aktif antara peneliti dengan 

pihak informan dalam mengumpulkan informasi mengenai keadaan, visi misi, 

dan tujuan sekolah serta untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 

penilaian berbasis kelas pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan. Adapun informan yang telah peneliti 

tetapkan yaitu waka kurikulum, waka kesiswaan,guru PAI dan siswa SMA 

Darul Mustofa Burneh Bangkalan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, notulasi rapat, dan catatan harian10. 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi dan data-data 

melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen11. Metode dokumentasi 

adalah metode mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

                                                            
9 Lexy Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatf, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004, hlm. 

190 
10Suharsimi, Prosedur Penelitian…, hal 158 
11Sevilla Consueio G, Pengantar Metode Penelitian (Terjemahan), Jakarta: Universitas Indonesia/UI 

Press, 1993. hal 85 
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sebagainya. 

Metode ini digunakan untuk penelitian yang menurut Guba dan 

Lincoln, karena alasan-alasan yang dipertanggung jawabkan sebagai berikut: 

a. Dokumentasi dipergunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya, 

dan mendorong. 

b. Berguna sebagai bukti untuk pengujian. 

c. Untuk penelitian deskripif kualitatif cocok sekali karena sesuai dengan 

sifatnya yang alamiah sesuai dengan konteks. 

d. Dokumen ini dapat dicari dan diketemukan. 

e. Dokumen ini sifatnya tidak relatif sehingga mudah ditemukan dalam 

kajian ini. 

Adapun metode dokumentasi yang peneliti pergunakan ini bertujuan 

untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil interview dan observasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti membuat dokumentasi yang berupa catatan-

catatan yang berkaitan dengan penelitian. Catatan-catatan yang dimaksudkan 

diatas yaitu berupa: 

a. Latar Belakang SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan. 

b. Data ketenagakerjaan 

c. Data siswa 

d. Sarana dan Prasarana SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan. 
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e. Silabus dan Salah Satu Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

disusun oleh guru Pendidikan Agama Islam SMA Darul Mustofa Burneh 

Bangkalan. 

Diharapkan dengan menggunakan metode ini, data yang diperoleh 

oleh peneliti dapat melengkapi dan menyempurnakan data sebelumnya yang 

diperoleh dengan menggunakan cara interview dan observasi. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Dalam 

hal ini Nasution (1988) menyatakan “analisis telah mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai 

penulisan hasil penelitian12. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui observasi, interview dan 

dokumentasi, maka peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Menurut Bodgan & Biglen (1982) analisis data kualitatif merupakan upaya yang 

dilakukan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain13. 

 

                                                            
12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&N, (Bandung: ALFABETA, 2008) hlm   

245 
13 Suharsimi, Prosedur Penelitian.., hlm. 88. 
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Dengan demikian data yang telah terkumpul kemudian disimpulkan dan 

ditafsirkan sehingga terdapat berbagai masalah yang timbul dan dapat diuraikan 

dengan tepat dan jelas. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan langkah-langkah sesuai dengan apa yang diungkapkan Sugiono, 

sebagaimana berikut ini: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. Dengan 

demikian, data yang telah di reduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencarinya bila diperlukan 

2. Penyajian Data 

Sebagaimana dijelaskan oleh Miles dan Huberman bahwa penyajian 

data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan14. Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan atau menyampaikan data. Dalam penelitian ini, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dan merupakan langkah terakhir dalam analisis data 

                                                            
14 Miles & Huberman dalam Lexy J Meolong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005, hal 45. 
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kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Analisis yang dilakukan selama 

pengumpulan data dan sesudah pengumpulan data digunakan untuk menarik 

sebuah kesimpulan.  

Kesimpulan yang dikemukanakan dalam penelitian kualitatif harus 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifat kredibel dan dapat 

menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan diatas. 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Menguji  keabsahan  data  peneliti  menggunakan  teknik  trianggulasi, 

yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data  untuk  keperluan  pengecekan  atau  sebagai  pembanding  terhadap  data 

tersebut, dan teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan 

pemeriksaan melalui sumber yang lainnya. 

Menurut  Moleong trianggulasi  adalah: 

Teknik  pemeriksaan keabsahan  data  yang  memanfaatkan  sesuatu  
yang  lain.  Di  luar  data  untuk keperluan  pengecekan  atau  sebagai  
pembanding  terhadap  data  itu.  Teknik trianggulasi  yang paling 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Serta 
membedakan empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan   penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

 

Trianggulasi  dilakukan  melalui  wawancara, observasi  langsung  dan 

observasi  tidak  langsung,  observasi  tidak  langsung  ini  dimaksudkan  dalam 

bentuk pengamatan atas beberapa kelakukan dan kejadian yang kemudian dari 
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hasil   pengamatan   tersebut   diambil   benang   merah   yang   menghubungkan 

diantara    keduannya.15 Teknik    pengumpulan    data yang    digunakan akan 

melengkapi   dalam   memperoleh   data   primer   dan   skunder,   observasi   dan 

interview digunakan untuk menjaring data primer  yang berkaitan dengan 

kesiapan guru bidang studi dalam penerapan pembelajaran, sementara studi 

dokumentasi  digunakan untuk menjaring data skunder  yang  dapat  diangkat  

dari  berbagai  dokumentasi  tentang  tugas-tugas pokok dan pengelolaan 

sekolah. 

Tahap-tahap  dalam  pengumpulan  data  dalam  suatu  penelitian,  yaitu 

tahap  orientasi,  tahap  ekplorasi  dan  tahap  member  chek. Tahap  orientasi, 

dalam tahap ini yang dilakukan peneliti adalah  melakukan pra survey ke lokasi 

yang akan diteliti, dalam penelitian ini, prasurvey dilakukan di SMA Darul 

Mustofa Burneh Bangkalan,  melakukan  wawancara  dengan  kepala  sekolah,  

guru bidang studi, dan peserta didik. Kemudian peneliti juga melakukan studi 

dokumentasi  serta  kepustakaan  untuk  melihat dan mencatat data-data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Tahap eksplorasi, tahap ini merupakan tahap 

pengumpulan data di lokasi penelitian, dengan melakukan wawancara dengan 

unsur-unsur  yang  terkait,  dengan  pedoman  wawancara  yang  telah  disediakan 

peneliti, dan melakukan observasi tidak langsung tentang kondisi sekolah dan 

mengadakan   pengamatan   langsung   tentang   penerapan penilaian berbasis 

kelas di sekolah itu. Tahap member chek, setelah data diperoleh di lapangan, 
                                                            
15 Lexy Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatf…, h. 195 
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baik melalui observasi, wawancara ataupun studi dokumentasi, serta responden 

diberi kesempatan untuk menilai data informasi yang telah  diberikan  kepada 

peneliti,  untuk  melengkapi  atau merevisi data yang baru, maka data yang ada 

tersebut diangkat dan dilakukan audit trail yaitu menchek keabsahan data 

sesuai dengan sumber aslinya. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMA Darul Mustofa 

Yayasan Darul Mustofa didirikan oleh K.H. Umar Farouq Alkomy, S. 

H, M. Hum, sehingga beliaulah yang menjabat ketua yayasan Darul Mustofa. 

Karena kesibukan K.H Umar Farouq yang telah menjadi anggota DPRD 

Bangkalan, maka penanggung jawab  yang berkaitan  dengan pendidikan di 

yayasan Darul Mustofa diberikan kepada adik kandung beliau yang bernama 

H. M. Muchlis Saif Alkomy, S.Pd.  

H. Muchlis Saif Alkomy, S. Pd, bertanggung jawab mengelola 

pendidikan yayasan Darul Mustofa dari mulai TK, Madrasah di siang hari, 

SMP, SMA dan SMK yang setiap jenjangnya memiliki kepala sekolah 

masing-masing. Yayasan ini menampung siswa siswi untuk golongan tak 

mampu. Sehingga siswa siswi disini bebas biaya sekolah. Yayasan ini juga 

mendirikan asrama yang tidak lain adalah pondok pesantren yang salafiyah, 

sehingga ruangan untuk para siswa dan siswi dibedakan dalam menjalankan 

rutinitas kegiatan kepondokan maupun sekolah. Yayasan ini membebaskan 

seluruh siswa dan siswinya untuk menetap di pondok pesantren atau hanya 

bersekolah di Darul Mustofa 

Adapun SMA Darul Mustofa didirikan pada tahun 2005, dengan 

jumlah siswa sekitar 25 orang. Pada saat itu yang menjabat sebagai kepala 
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sekolah adalah Drs. Taufik Hidayat yang menjabat selama 5 tahun. Sehingga, 

pada tahun 2010 digantikan oleh ibu Dwi Ratna Ningsih S, Pd yang menjabat 

kepala sekolah hingga sekarang. 

2. Kurikulum Sekolah 

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang bernauang di bawah 

Kementerian Agama, maka kurikulum diatur dan ditetapkan pula oleh 

Departemen tersebut. 

Kurikulum yang dipakai SMA Darul Mustofa adalah kurikulum 

KTSP, yang telah disesuaikan dengan kurikulum SMA Negeri, dalam 

kurikulum tersebut, kegiatan pengajarannya dibedakan menjadi tiga bagian 

yaitu bagian kegiatan intra kurikuler dan ko kurikuler serta bagian ekstra 

kurikuler. 

Lebih rinci kegiatan pendidikan SMA darul mustofa burneh sebagai 

berikut: 

a. Masuk sekolah pagi pukul: 07.00– 12.40 

b. Kegiatan Ekstra Kurikuler 

- Olahraga 

2.1.1 Senam 

2.1.2 Basket 

2.1.3 Voley 

2.1.4 Tenis meja 

2.1.5 Bulu tangkis  
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2.1.6 Sepak takraw 

2.1.7 Sepak Bola 

c. Kursus bahasa Inggris dan bahasa Arab 

d. Melukis 

e. Baca Tulis Al Qur’an 

f. Seni kaligrafi kaca 

g. Pramuka 

h. Seni bela diri/pencak silat 

i. Palang Merah Remaja 

j. Hadrah 

3. Struktur Lembaga SMA Darul Mustofa Darul Burneh Bangkalan 

STRUKTUR ORGANISASI SMA DARUL MUSTOFA 
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4. Keadaan Guru SMA Darul Mustofa 

Dalam struktur lembaga sekolah tergambar jelas bahwa guru adalah 

pihak yang berhubungan langsung dengan siswa. Adapun data keadaan guru 

SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan adalah sebagai berikut: 

No Nama Jabatan Mata Pelajaran 

1 Dwi Ratna Ningsih,S.Pd Guru BIG 

2 Lina Monita Sari,SE Wakasek BK,Ekonomi 

3 Nur Aini Hadi,SH W.Kls XII Sejarah,PkN 

4 Bibing Andriani,SP Guru BIO,SenBud 

5 Dina,S.Sos W.Kls X Sosiologi 

6 Rahmawati,S.Pd Guru BIN 

7 Maizahroh T.U T.U 

8 Rini Indriani,SE Guru Akuntansi 

9 Hasan,S.Pd Guru Geografi 

10 Saiful Rohman,S.Pd.I W.Kls XI PAI 

11 Zaini,S.Pd Guru Penjas/OLGA 

12 Hosiyah,S.Th.I Guru B.Arab 

13 Baihaqi Sabri,S.Pd W.Kls X TIK 

14 Sri Kus Indartik,S.Pd Guru BIN 

15 Totok Irianto,S.Si Guru MTK,Fis,Kim 
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16 Inu Wuntikaratri,S.Pd Guru Matematika 

17 Rila Dwi Rahmawati,S.Si Guru Matematika 

18 Ririn Daniati,SE Guru Sejarah 

19 Evan Oktriono,S.Pd Guru Ekonomi 

20 Ach.Faisol Putra.u Guru seni budaya 

21 Imam Syafii Piket   

 

5. Keadaan Siswa SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan 

Jumlah seluruh siswa dan jumlah tiap-tiap kelas menurut jenis kelamin 

di SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan adalah sebagai berikut: 

JENIS KELAMIN 
NO KELAS 

L P 
JUMLAH 

1 X 43 44 87 

2 XI 24 40 64 

3 XII 12 16 28 

JUMLAH 79 100 179 

Prestasi Akademik 

a. Uyunur Rohamah lomba pidato se kabupaten Bangkalan juara harapan III 

tahun 2012 

b. Maizahroh karya ilmiah se kabupaten Bangkalan juara II tahun 2010 

Prestasi Non Akademik 
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a. Siswa SMA Darul Mustofa Lomba gerak jalan se kabupaten Bangkalan 

juara harapan II tahun 2009. 

b. Siswa SMA Darul Mustofa Lomba sepeda hias juara harapan II se 

kabupaten Bangkalan tahun 2009. 

6. Visi dan Misi SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan 

Visi: 

a. Unggul dalam prestasi yang dilandasi iman dan taqwa 

Misi: 

a. Terwujudnya peningkatan efektifitas kegiatan belajar mengajar. 

b. Terwujudnya peningkatan pengembangan kurikulum. 

c. Terwujudnya peningkatan sarana dan prasarana sekolah. 

d. Terwujudnya peningkatan Sumber Daya Manusia dan tenaga 

kependidikan. 

e. Terwujudnya peningkatan pengembangan standard kompetensi kelulusan. 

f. Terwujudnya peningkatan manajemen sekolah. 

g. Terwujudnya peningkatan penilaian pendidikan akademik dan non 

akademik. 

7. Sarana dan Pra Sarana 

a. Gedung milik sendiri 

b. Ruang kelas yang memadai. 

c. Lapangan olah raga yang memadai 

d. Alat-alat olah raga yang lengkap. 
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e. Musholla yang cukup luas 

f. Laboratorium komputer + internet. 

g. Perpustakaan . 

h. Menyediakan Asrama Bagi Yang Ingin Mondok.   

i. Staf tenaga pengajar professional , berpengalaman dan layak, sesuai 

dengan latar belakang pendidikan serta telah mengikuti pelatihan dan 

penataran guru SMP di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional. 

j. Mata pelajaran yang diberikan sesuai dengan BSNP (Badan Standard 

Nasional Pendidikan) serta mendapatkan pelajaran muatan lokal seperti: 

1) Bahasa arab 

2) Seni Kaligrafi kaca 

3) Membatik 

B. Penyajian Data Hasil Interview dan Observasi 

Fakta yang penulis gali di lapangan untuk selanjutnya akan disajikan 

sebagai data dalam penelitian ini. Dalam penggalian tersebut, penulis 

menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi dan interview. 

1. Penyajian data hasil observasi. 

Salah satu metode yang telah di gunakan dalam penggalian ini adalah 

observasi, dengan mengadakan pengamatan langsung kepada siswa baik 

ketika pembelajaran sedang berlangsung ataupun ketika sedang istirahat.  

Data yang telah diperoleh melalui observasi langsung di lapangan ini, 

kebanyakan dari murid ketika istirahat membiasakan ke mushollah untuk 
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melaksanakan shalat dhuha, artinya upaya guru untuk mengajarkan materi 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya sebatas materi tetapi juga harus bisa 

dipraktekkan siswa, sehingga siswa bisa dikatakan berhasil. 

Sedangkan untuk akhlak adalah, bagaimana siswa itu saling 

menghormati sesama teman, guru, dan orang-orang sekitar. Dan hal ini adalah 

salah satu bentuk implementasi penilaian berbasis kelas. 

Dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, guru 

adalah pihak fasilitator dalam pembelajaran di kelas, bagaimana agar 

pembelajaran bisa berlangsung dengan nyaman dan kondusif serta mencapai 

target yang diharapkan. 

Dan dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk berperan aktif. 

Karena dalam penilaian berbasis kelas diorientasikan pada semua aspek pada 

siswa. Dan dalam hal ini guru bisa mengetahui perkembangan siswa setiap 

harinya. 

Dalam penerapan penilaian berbasis kelas guru dituntut melihat, 

mencatat dan menilai seluruh proses pembelajaran dalam kelas. Karena 

diharapkan tidak ada satu pun yang dilewatkan guru dalam setiap proses yang 

diikuti oleh siswa. 

2. Penyajian data hasil interview  

Beberapa pihak telah dihubungi sebagai sumber data adalah waka 

kurikulum (Bu Bibing) dan guru Pendidikan Agama Islam (Pak Saiful), 

mereka mengatakan bahwa, “kurikulum yang digunakan SMA Darul Mustofa 
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Burneh Bangkalan adalah Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), 

pihak sekolah juga menggabungkan kurikulum terpadu yang saling 

melengkapi dan tentunya disesuaikan dengan kondisi siswa dan kesiapan 

sekolah”.1 

Ketika kurikulum yang diterapkan berbeda, maka sedikit banyak 

terdapat pebedaan pula pada perangkat pembelajarannya termasuk pada sistem 

evaluasi yang diterapkan. Model evaluasi yang diterapkan antara dulu dan 

sekarang jelas berbeda. 

Jika pada masa dulu model evaluasi pembelajaran yang diterapkan 

hanya dalam bentuk ulangan harian dan ujian catur wulan. Tapi sekarang 

penilaian dilaksanakan mulai dari kesehariannya, bagaimana keaktifannya 

didalam kelas, bagaimana interaksinya dengan guru, temannya, ataupun 

dengan seluruh warga sekolah. 

Oleh karena itu, evaluasi yang digunakan harus berbeda. Penilaian 

berbasis kelas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

pembelajaran pada siswa, dalam segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Khususnya dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam yang tentunya tidak 

hanya ditekankan pada aspek kognitif. 

Pada dasarnya, model penilaian berbasis kelas bisa diterapkan pada 

seluruh mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

                                                            
1 Hasil Interview dengan Bu Bibing dan Pak Saiful, di kantor SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan, 
pada tanggal 01 juni 2012 
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Islam, karena setiap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebisa mungkin 

harus dipraktekkan oleh peserta didik walaupun terkadang tidak semuanya 

bisa terlaksana. Misalnya pada materi tentang iman kepada Malaikat. Ayat-

ayat tentang demokrasi, dan masa dakwah Rasulllah di Madinah, guru lebih 

menekankan pemberian tugas pada siswa yang terkumpul dalam tulisan 

(portofolio). 

Sedangkan pada materi lain, seperti zakat, tentang prilaku beramal, 

akhlak terpuji. Guru cenderung menggunakan bentuk penilaian non tulis 

(performance), sebagai contoh, untuk  materi beramal, siswa dibimbing untuk 

selalu mengeluarkan infaq seminggu 2x, akan tetapi di bulan Ramadlan siswa 

diwajibkan untuk berlomba-lomba mengeluarkan infaq setiap hari. 

C. Penyajian Data dan Analisis tentang Penilaian Berbasis Kelas pada bidang 

studi PAI di SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan. 

1. Analisis Data Tentang Penerapan PBK dalam Pembelajaran PAI di kelas X di 

SMA Darul Mustofa 

Dalam pembelajaran di dalam kelas evaluasi merupakan komponen 

yang tidak bisa dtinggalkan. Evaluasi yang dilakukan secara  tidak  benar  

dapat  mematikan  semangat siswa dalam belajar, sebaliknya, evaluasi yang 

dilakukan dengan baik dan benar seharusnya dapat meningkatkan mutu dan 

hasil belajar, karena kegiatan evaluasi itu membantu guru untuk memperbaiki 

dan membantu siswa dalam meningkatkan cara belajarnya, bahkan dapat 

dikatakan bahwa evaluasi tidak dapat dilepaskan dari pengajaran. 
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Untuk  mengetahui  hasil  belajar  evaluasi  yang  baik,  ada  beberapa  

aspek yang harus diketahui yaitu: 

a. Kontinuitas  Evaluasi. 

Dalam proses belajar mengajar perlu adanya evaluasi yang 

berkesinambungan yaitu suatu penilaian yang dilakukan secara terus 

menerus, secara berencana dan bertahap untuk memperoleh gambaran 

tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil kegiatan belajar mengajar. 

Dengan demikian evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan 

secara teratur memungkinkan  pendidik untuk memperoleh  informasi 

yang dapat memberikan gambaran mengenai perkembangan anak didik. 

b. Obyektifitas Evaluasi. 

Obyektifitas  evaluasi  adalah  evaluasi  yang  disusun  dan  

dilaksanakan menurut  apa  adanya  yang  mengandung  pengertian  

bahwa  materi  tes  yang diambilkan  dari  materi  atau  bahan  pelajaran  

yang  telah  diberikan  sesuai dengan tujuan instruksional khusus yang 

telah ditentukan.2 

c. Komperhensif Evaluasi. 

Evaluasi  hasil  belajar  dapat  terlaksana  dengan  baik  apabila  

evaluasi tersebut dilaksanakan secara bulat  dan  menyeluruh.  Evaluasi 

merupakan upaya memperoleh informasi tentang perolehan belajar 

secara menyeluruh. 
                                                            
2 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada:1996), h. 96 
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d. Praktikabilitas Evaluasi. 

Pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan secara praktis dan mudah 

mengadministrasinya tes yang praktis adalah tes yang mudah  

dilaksanakan, mudah pemeriksaannya dan dilengkapi dengan petunjuk 

yang jelas. 

Dari paparan diatas bahwa evaluasi yang dilaksanakan dengan baik  

akan berdampak positif kepada proses pembelajaran dan hasil belajar 

siswanya khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

Penilaian ini perlu  dilakukan,  sebab  untuk  melihat  sejauh  manakah 

bahan  yang  diberikan  kepada  siswa  dengan  metode-metode  tertentu  dapat 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

Dalam penilaian berbasis kelas yang mengedepankan partisipasi siswa, 

tentunya juga mempunyai fungsi dan tujuan serta beberapa kelebihan 

dibandingkan model evaluasi yang lain, diantaranya : 

a. Bentuk penilaian yang dilakukan dalam penilaian kinerja tidak dilakukan 

berdasarkan pertimbangan yang bersifat subyektif tetapi berdasarkan 

kinerja peserta didik dengan bukti penguasaan mereka terhadap 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap sebagai hasil belajar. 

b. Sistem evaluasi pada bidang studi Pendidikan Agama Islam lebih banyak 

menekanakan pada hafalan sehingga dalam proses penilaiannya pun kurang 

mengevaluasi dari sisi bagaimana kinerja siswa. Dengan penilaian kinerja, 

maka peserta didik bukan hanya dinilai dari sisi kognitifnya saja, melainkan 
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juga dari sisi afektif dan psikomotorik. 

c. Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan sedemikian 

rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar peserta didik yang 

mengacu pada pengalaman langsung. Dengan menilai kompetensi peserta 

didik secara langsung, maka prosentase hasil penilaian yang tidak obyektif 

relatif kecil. 

Penilaian berbasis kelas adalah suatu penilaian yang didasarkan 

pada hasil tes dan non tes yeng berbentuk demonstrasi dan aplikasi 

pengetahuan ke dalam berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria 

yang  diinginkan  sebagai sebuah evaluasi pembelajaran tentunya guru 

harus bisa menerapkan penilaian ini  seobjektif  mungkin  agar  hasilnya  

benar-benar  mampu  mengukur  tingkat kompetensi siswa. 

Dalam penilaian berbasis kelas, siswa dilibatkan secara aktif  dalam  

mengorganisasikan  dan  menemukan  informasi.  Kegiatan  belajar yang 

efektif tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir. Keefektivan itu 

dapat terjadi jika dilihat dari beberapa aspek yang di amati, di antaranya: 

a. Kemampuan guru dalam mengelola metode yang di berikan 

b. Kegiatan siswa. Banyaknya aktifitas yang di lakukan siswa mengikuti 

kegiatan  pembelajaran.  Kegiatan  siswa  dapat  di  lihat  dari  keikut 

sertaan   siswa   dalam   proses   pembelajaran,   seperti   aktif   bertanya, 

berpendapat, kerjasama dalam kelompok dan berbagi tugas. 

c. Hasil   belajar   Pendidikan   Agama   Islam   yang   di   peroleh.   Pada 
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prinsipnya,  hasil  belajar  ideal  meliputi  segenap  ranah,  yaitu  afektif, 

psikomotorik  dan  kognitif  sebagai  akibat  pengalaman  dan  proses 

belajar  siswa  yang  tentunya  meliputi  seluruh  ranah  cipta,  karsa  dan 

rasa. 

Sedangkan hasil belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: faktor internal, misalnya, 

kesehatan siswa, intelegensi, sikap, bakat, minat  dan motivasi.  Faktor  

eksternal, misalnya, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

keadaan cuaca: faktor pendekatan belajar  (strategi,  metode). Jadi  tinggi 

rendahnya hasil belajar siswa, tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat 

inteligensi siswa tetapi juga dipengaruhi oleh factor lain, diantaranya 

adalah bagaimana penilaian performance peserta didik. Karena pada 

dasarnya performance siswa juga sangat  membantu  dalam  pencapaian 

hasil belajar siswa. Dalam kegiatan ini akan mengakibatkan   siswa untuk 

mendemonstrasikan apa yang sudah dipelajari selama proses   

pembelajaran, sehingga siswa menjadi penentu terjadinya atau tidaknya 

proses belajar. 

Kemudian siswa akan mengkonstruk atau membangun ide-ide 

pemahamannya  sendiri  berdasarkan  pengalamannya.  Guru  hanyalah  

sebagai motivator dan fasilitator belajar siswa, dan siswa dituntut untuk 

menemukan konsepnya secara mandiri dengan cara menemukan   dan 
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membangun pengetahuannya dengan memadukan pengetahuan yang 

telah dimilikinya dan pengetahuan yang baru. 

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam, tidak hanya dilihat dari 

pemahaman siswa tentang ajaran agama saja,tetapi juga dilihat dari 

bagaimana siswa dapat menerapkan ajaran tersebut dengan benar dan 

dijadikan pedoman hidup. 

Dari uraian diatas dapat dipahami, bahwa aktifitas peserta didik 

dalam belajar sangat bergantung pada aktifitas guru dalam membangun  

model pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang kondusif serta  

bagaimana cara dalam menilai siswa sehingga tidak merasa tertekan, yang 

penting adalah bagaimana guru menumbuhkan motivasi instrinsik siswa 

agar terus meningkatkan hasil belajarnya. 

Berikut ini rencana pelaksanaan pembelajaran yang mengacu 

kepada penilaian berbasis kelas: 

 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
 

Nama Sekolah  : SMA DARUL MUSTOFA  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : X / 2 
Waktu   : 6 x 45 menit 
Aspek   : Fiqih 
Standar Kompetensi:  11.  Memahami hukum Islam tentang zakat, haji dan 

wakaf 

Kompetensi Dasar :   
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11.1 Menjelaskan   perundang-undangan tentang pengelolaan zakat, haji dan 

wakaf  

11.2 Menyebutkan contoh-contoh pengelolaan zakat, haji dan wakaf 

Menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang pengelolaan zakat, 

haji dan waqaf. 

Indikator:  

1) Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan zakat. 

2) Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan haji. 

3) Mampu menjelaskan tentang manasik haji. 

4) Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan wakaf. 

5) Menjelaskan ketentuan syar’i tentang zakat, haji dan wakaf. 

6) Mampu menyebutkan contoh pengelolaan zakat 

7) Mampu menyebutkan contoh pengelolaan haji 

8) Mampu menyebutkan contoh pengelolaan wakaf 

9) Mampu menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang zakat 

10) Mampu menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang haji. 

11) Mampu menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang wakaf. 

 Materi Ajar (Materi Pokok):  

Perundang-undangan tentang pengelolaan : 

• Zakat  

• Haji 
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• Wakaf. 

Contoh-contoh pengelolaan : 

• Zakat 

• Haji 

• Wakaf. 

Ketentuan perundang-undangan tentang pengelolaan : 

• Zakat 

• Haji 

• Wakaf. 

Metode Pembelajaran: - Ceramah , tanya jawab dan Praktek 

Tujuan Pembelajaran: Siswa diharapkan untuk : 

 Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan zakat. 

 Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan haji. 

 Mampu menjelaskan tentang manasik haji. 

 Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan wakaf. 

 Menjelaskan ketentuan syar’i tentang zakat, haji dan wakaf. 

 Mampu menyebutkan contoh pengelolaan zakat 

 Mampu menyebutkan contoh pengelolaan haji 

 Mampu menyebutkan contoh pengelolaan wakaf 

 Mampu menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang zakat 

 Mampu menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang haji. 
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 Mampu menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang wakaf. 

Langkah-langkah kegiatan:  

a. Kegiatan Awal 

- Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan 

basmalah dan kemudian berdoá bersama sebelum memulai pelajaran.  

- Siswa menyiapkan kitab suci Al Qurán  

- Secara bersama membaca Al Qurán selama 5 – 10 menit 

- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan 

kompetensi dasar yang akan dicapai. 

b. Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai 

berikut: 

(i)  Eksplorasi 

   Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi    

Memahami hukum Islam tentang zakat, haji dan wakaf. 

- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya: 

• Pernahkah kalian mendengar tentang zakat, haji dan wakaf ? 

• Pernahkah kalian mengetahui ketentuan syar’i tentang zakat, 

haji dan wakaf ? 

• Siapakah diantara kalian yang mengerti tentang arti zakat, haji 

dan wakaf ? 
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- Guru menunjuk seorang siswa yang sudah pernah mengetahui tentang 

zakat, haji dan wakaf untuk memberikan opininya kepada teman-

temannya di bawah bimbingan guru. 

- Setelah para siswa selesai mendengarkan secara klasikal, guru menunjuk 

beberapa siswa untuk menerangkanya kembali. 

- Guru menjelaskan tentang sumber hukum zakat, haji dan wakaf. 

(ii)   Konsulidasi Pembelajaran 

 Selanjutnya siswa menyebutkan sumber hukum zakat, haji dan wakaf  

dari sumber bacaan dengan pengamatan dari guru.   

 Selanjutnya, guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang apakah yang 

menjadi sumber hukum zakat, haji dan wakaf kepada siswa. 

 Setelah selesai guru menjelaskan tentang sumber hukum zakat, haji dan 

wakaf.  

 Guru menjelaskan kepada siswa akan hikmah yang terkandung dalam 

zakat, haji dan wakaf. 

 Guru menugaskan kepada siswa untuk mendiskusikan tentang 

perundang-undangan tentang pengelolaan wakaf secara berkelompok. 

 Siswa diminta untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok. 

(iii) Pembentukan Sikap dan Perilaku (to be) 

Abu Hurairah r.a. mengatakannya bahwa seorang dusun datang kepada 

Nabi saw lalu berkata, "Tunjukkan kepadaku amal yang apabila saya 

amalkan, maka saya masuk surga." Beliau menjawab, "Kamu menyembah 
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Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat 

fardhu, menunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa pada bulan 

Ramadhan." Ia berkata, "Demi Zat yang diriku berada dalam genggaman-

Nya (kekuasaan-Nya), saya tidak menambah atas ini." Ketika orang itu 

berpaling, Nabi saw bersabda, "Barangsiapa yang ingin melihat seseorang 

dari penghuni surga, maka lihat lah orang ini." 

c. Kegiatan Akhir (Penutup) 

- Guru meminta agar para siswa sekali lagi menerangkan tentang hikmah yang 

terkandung dalam zakat, haji dan wakaf sebagai penutup materi pembelajaran. 

- Guru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah yang 

terkandung dalam zakat, haji dan wakaf. 

- Guru menutup dan mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca 

hamdalah/doá. 

- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam. 

Penilaian:  Tes perbuatan (Performance Individu) 

Tes tertulis 

Bahan/Sumber Belajar:  

1. Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI  

2. Buku pelajaran PAI SMA kelas I 
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LEMBAR PENILAIAN 

I. Tes Tertulis     Nilai = 

No. Butir – butir Soal Kunci Jawaban 

1. Apakah yang dimaksud dengan 

Zakat itu............. 

Memberikan sebagian harta 

kepada yang berhak 

menerima sebagai penyuci 

harta. 

 

2. Apakah yang dimaksud dengan 

haji…… 

 

Beribadah kepada Allah di 

Mekkah berdasar pada syarat 

dan rukunya.  

3. Badan atau organisasi yang 

mengurusi zakat, dan sodakoh 

adalah…… 

 

Bazis : Badan amal zakat infak 

dan sodakoh 

II. Tes Sikap 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  "Mengerjakan haji adalah kewajiban 

manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 

orang yang sanggup mengadakan 

perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), maka 

sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam 
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2. Apabila anak Adam wafat putuslah 

amalnya kecuali tiga hal yaitu sodaqoh 

jariyah, pengajaran dan penyebaran ilmu 

yang dimanfaatkannya untuk orang lain, 

dan anak (baik laki-laki maupun 

perempuan) yang mendoakannya 

    

3. Allah Tidak Menerima Sedekah dari 

Hasil Pengkhianatan (Korupsi) dan Tidak 

Menerima Melainkan dari Hasil Usaha 

yang Halal 

    

dst …………………………………………

……. 

    

Keterangan :                          Skor Tes Sikap: 

SS  = Sangat Setuju   = 50 

S  = Setuju    = 40 

TS  = Tidak Setuju    = 10 

STS = Sangat Tidak Setuju   = 0 

III. Portofolio 

Tes pengalaman dilakukan dengan menggunakan portofolio dimana guru 

mencatat pengalaman agama berdasarkan antara lain: 

- apa yang dilihat; 

- laporan rekan guru dan pegawai lainnya; dan 

- laporan dari orangtua murid atau siswa. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

Mengetahui 

Kepala SMA/MA     Guru Mata Pelajaran 

DWI RATNA NINGSIH,S.Pd   Saiful Rohman,S.Pd.I 

NIP.131 839 191     NIP.131 839 191 

Di dalam silabus rencana penilaian pengajaran Pendidikan Agama 

Islam di atas, sudah terdapat rumusan penilaian dengan menggunakan 

berbagai macam tes beserta alat penilaiannya berbentuk soal maupun 

berbentuk pernyataan Keseimbangan ketiga ranah (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik) dalam penilaian hasil belajar perlu mendapat perhatian dalam 

merancang alat penilaian. 

Sehingga dalam penilaian test memiliki beberapa indikator, antara 

lain: siswa mampu kemampuan befikir yang mencakup kemampuan 

intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat sampai pada kemampuan 

memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan  

menggabungkan  beberapa  ide,  gagasan,  metode atau prosedur yang dipelajari 

untuk memecahkan masalah tersebut. 

Sedangkan untuk non test memiliki beberapa indikator, antara lain: 

aspek  tingkah  laku  termasuk  sikap,  minat,  dan  motivasi.  Ada beberapa  

jenis  non-tes  sebagai  alat   penilaian,  di  antaranya  wawancara, observasi, 

studi kasus dan skala penilaian. 

Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dikatakan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan penilaian berbasis kelas 
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sudah baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan kegiatan pembelajaran yang 

sudah sesuai dengan indikator di masing-masing test. Hal itu bisa dilihat dari 

kegiatan pendahuluan sampai kegiatan penutup. 

2. Analisis tentang Ketuntasan Pembelajaran 

a. Kriteria Ketuntasan Minimal 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
 

KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ( PAI ) KELAS X 
SEMESTER II 
Rumus : 3+2+2 X 100 

9 
 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) 
MATA PELAJARAN: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ( PAI ) 

 
Sekolah : SMA DARUL MUSTOFA 
Kelas  : X 
Semester   : II (DUA) 
KKM  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ( PAI ) 
 

Standar Kriteria Ketuntasan
Kriteria 

Penetapan 
Ketuntasan 

 
Hasil KKM 
dalam Aspek 

 
 
 
 
 
 
 

Kompetensi Dasar dan Indikator 
     

 
 
 
 
 
 

Nilai 
KKM 
% 

STANDAR KOMPETENSI 
1 Memahami ayat-ayat   Al-Qur’an 

tentang Demokrasi. 
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1.1 Membaca Q.S. Ali Imran: 159 dan 
Q.S. Asy Syura: 38. 

 

• �   Mampu membaca Q.S. Ali Imran : 
159 dan Asy-Syura : 38 dengan baik 
dan benar. 

3 2 2   77.77

• �   Mampu mengidentifikasi Q.S. Ali 
Imran : 159 dan Asy-Syura : 38 dengan 
baik dan benar. 

3 1 2   66.66

1.2 Menyebutkan arti Q.S. Ali Imran 
159: dan Q.S. Asy Syura: 38 

 

• �   Mampu menyebutkan arti Q.S. Ali 
Imran: 159 dan Asy-Syura: 38 

 

1 2 2   55.55

• �   Mampu menyimpulkan kandungan 
isi Q.S. Ali Imran: 159 dan Asy-Syura: 
38 

1 2 2   55.55

• �   Mampu mengidentifikasi ciri-ciri 
orang yang bersifat demokratis. 

3 2 1   66.66

 

1.3. Menampilkan perilaku hidup 
demokratis seperti terkandung dalam 
Q.S. Ali Imran;159, dan Q.S. Asy 
Syura: 38 dalam kehidupan sehari-
hari 

 

• �    Mampu menunjukkan perilaku yang 
demokratis seperti yang terkandung Ali 
Imran;159 

 

2 2 2   66.66

• �    Mempraktikkan perilaku demokratis 
yang terdapat dalam Q.S. Ali Imran: 159 
dan Asy-Syura: 38 

3 2 2   77.77

�    Mampu menunjukkan perilaku 
yang demokratis seperti yang 
terkandung dalam Q.S. Asyura; 38 

3 2 2   77.77

 
Jumlah 3 KD 

  
68.05
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STANDAR KOMPETENSI 

3 Membiasakan perilaku terpuji. 
 

3.1 Menjelaskan pengertian adab dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu 
dan atau menerima tamu. 

 

 
KKM ( PAI SK 1 ) 

 

STANDAR KOMPETENSI 
2  Meningkatkan keimanan kepada 

Malaikat. 

 

2.1  Menjelaskan tanda-tanda beriman 
kepada Malaikat 

 

�    Mampu menjelaskan pengertian 
beriman kepada Malaikat

3 2 2   77.77

�    Mampu menjelaskan tanda-tanda 
beriman kepada Malaikat. 

3 1 2   66.66

2.2  Menampilkan contoh-contoh perilaku 
beriman kepada Malaikat 
 

 

• �    Menjelaskan contoh-contoh perilaku  
beriman kepada Malaikat 

 

1 2 2   55.55

�    Mampu menampilkan contoh-
contoh perilaku beriman kepada 
malaikat 

1 2 2   55.55

• �   Mampu menampilkan perilaku mulia 
sebagai cerminan iman kepada malaikat. 

 

3 2 1   66.66

 
Jumlah 2 KD 

 68.05

 
KKM ( PAI SK 2 )
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• �   Menjelaskan pengertian adab dalam 
berpakaian dan berhias.

3 2 2   77.77 

• �   Menjelaskan pengertian adab dalam 
bertamu dan menerima tamu.

3 1 2   66.66 

3.2 Menampilkan contoh-contoh adab 
dalam berpakaian, berhias, perjalanan, 
b t t i t

 

• �   Mampu menunjukkan contoh adab 
dalam berpakaian dan berhias.

3 2 2   77.77 

• �   Mampu menunjukkan contoh adab 
dalam perjalanan menerima tamu.

3 1 2   66.66 

3.3 Mempraktikkan adab dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu 
dan atau menerima tamu dalam 
kehidupan sehari-hari 

 

• �   Mampu mempraktikkan perilaku 
yang baik dan benar dalam berpakaian 
dan berhias dengan baik dan benar 

2 2 1   55.55 

• �   Mampu mempraktikkan perilaku 
yang baik dan benar dalam perjalanan dan 
menerima tamu. 

2 2 1   55.55 

 
Jumlah 3 KD 

 68.05 

 
KKM ( PAI SK 3 ) 

 

STANDAR KOMPETENSI 
4 Menghindari Perilaku Tercela

 

4.1 Menjelaskan pengertian  hasad, riya, 
aniaya dan diskriminasi 

 

• �   Mampu menjelaskan pengertian hasad 
dan riya. 

3 2 2   77.77 

�  Menjelaskan pengertian aniaya 3 1 2   66.66 

• �  Menjelaskan pengertian diskriminasi 3 2 1   66.66 

4.2 Menyebutkan contoh perilaku  hasad, 
riya, aniaya dan diskriminasi. 

 

• �   Mampu menyebutkan contoh perilaku 
hasad dan riya’ 

3 2 2   77.77 
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• �   Mampu menyebutkan contoh perilaku 
aniaya dan diskriminasi

3 2 1   66.66 

4.3 Menghindari perilaku hasad, riya, 
aniaya dan diskriminasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 

• �   Mampu menghindari perilaku hasad 
dan riya. 

2 2 1   55.55 

• �   Mampu menghindari perilaku aniaya. 
 

2 2 1   55.55 

�   Mampu menghindari perilaku 
diskriminasi 

2 1 2   55.55 

 
Jumlah 3 KD 

 68.05 

 
KKM ( PAI SK 4 ) 

 

STANDAR KOMPETENSI 
5 Memahami hukum Islam tentang 
zakat, haji dan wakaf 

 

5.1 Menjelaskan   perundang-undangan 
tentang pengelolaan zakat, haji dan 
wakaf 

 

• �   Menjelaskan perundang-undangan 
tentang pengelolaan zakat. 

3 2 2   77.77 

• �   Menjelaskan perundang-undangan 
tentang pengelolaan haji. 

3 2 1   66.66 

• �   Menjelaskan perundang-undangan 
tentang pengelolaan wakaf. 

3 2 1   66.66 

5.2 Menyebutkan contoh-contoh 
pengelolaan zakat, haji dan wakaf 

 

• �   Mampu menyebutkan contoh 
pengelolaan zakat 

3 2 2   77.77 

• �   Mampu menyebutkan contoh 
pengelolaan haji 

3 1 2   66.66 

�   Mampu menyebutkan contoh 
pengelolaan wakaf

2 2 2   66.66 
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5.3 Menerapkan ketentuan perundang-
undangan tentang pengelolaan zakat, haji 
dan waqaf. 

 

• �   Mampu menerapkan ketentuan 
perundang-undangan tentang zakat 

3 1 2   66.66 

• �   Mampu menerapkan ketentuan 
perundang-undangan tentang haji.

2 2 2   66.66 

• �   Mampu menerapkan ketentuan 
perundang-undangan tentang wakaf.

2 2 1   55.55 

Jumlah 3 KD   

KKM ( PAI SK 5 )  

STANDAR KOMPETENSI 
6 Memahami  keteladanan  Rasulullah 

dalam membina umat periode 
Madinah. 

 

6.1 Menceritakan sejarah dakwah
Rasulullah SAW periode Madinah

 

�   Mampu menjelaskan sejarah 
dakwah   Rasulullah   pada   periode 
Madinah. 

3 2 1   66.66 

� Mampu menunjukkan profil 
dakwah Rasulullah SAW pada 
periode Madinah. 

3 1 2   66.66 

�   Mampu menjelaskan pengaruh 
dakwah  Rasulullah  SAW  terhadap 
umat.

2 2 2   66.66 

6.2 Mendeskripsikan substansi dan 
strategi   dakwah   Rasulullah  
SAW periode Madinah. 

 

�   Mampu menjelaskan substansi 
dakwah  Rasulullah  periode 
madinah. 

2 2 1   55.55 

�   Menjelaskan strategi dakwah 
Rasulullah periode madinah.

2 2 1   55.55 

Jumlah 2 KD  68.05 
 

KKM ( PAI SK 6 ) 
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Transkip Nilai kelas A 

% KETERCAPAIAN 
NO NAMA X1 X2 KETERANGAN 

1 ABDUS SALAM 70 80 T 
2 ACHMAD SUBAIRI 70 80 T 
3 BADRUS SHOLEH 60 90 T 
4 BAZIL IQBAL 50 80 T 
5 FIRMAN SUGIANTO 60 70 T 
6 MUHAMMAD ASRORI 70 90 T 
7 M.FAJAR SODIQ 80 80 T 
8 NURUL HUDA 70 80 T 
9 SULAIMAN 60 80 T 

10 SAHRUL ROMADONI 50 60 TR 
11 FATAHILLAH 60 80 T 
12 FEBRI PUTRA 70 80 T 
13 MOH ROHIM 70 80 T 
14 MOH. ALI IMRON 80 90 T 
15 HIDAYTULLAH 80 90 T 
16 MIFTAHUL HASNAN 70 80 T 
17 MUHAMMAD ARIF 70 90 T 
18 MOH. EFENDI 60 90 T 
19 MOH.ASRARI 60 90 T 
20 ANDI SULAIMAN 70 80 T 
21 SOHIBUL ROMLI 70 80 T 
22 IVAN 70 80 T 
23  ACH.FAUZI 60 60 TR 
24 JUPRI 70 80 T 
25 MOH. SARI 70 80 T 
26 MAT.RAFII 60 90 T 
27 AGUS MULYANTO 60 90 T 
28 ALI MAKI 70 80 T 
29 BOBY HANDOKO 60 80 T 
30 FAHRUDIN 60 80 T 
31 HOIRUL ANAM 60 80 T 
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32 IMAM SAFII 70 80 T 
33 JULIANTO SAPUTRA 80 90 T 
34 AQIUR ROHMAN 70 90 T 
35 MOH.ROSIKIN 70 90 T 
36 MURTAFII 60 70 T 
37 NASIN MURIYED 60 80 T 
38 GHOZY FAWAID 60 80 T 
39  AKBAR 

ROHMATULOH  80 
80 T 

40 AZIZUR ROHMAN 60 80 T 
41 LUKMAN HAKIM 60 80 T 
42 UMAR FARUK 50 60 TR 

Total 2760 3400  
Rata-rata 61,33 80,95   

 

Transkip nilai kelas B 

% KETERCAPAIAN 
NO NAMA X1 X2 KETERANGAN 

1 AMINA 70 80 T 
2 FITRIA 70 80 T 
3 ASRIYAH 60 90 T 
4 ISTIANAH 50 80 T 
5 MILA SARI 60 70 T 
6 RISKA 70 90 T 
7 HUSNUL HOTIMAH 80 80 T 
8 NURHALIMAH 70 80 T 
9 LISMIATUN 60 80 T 

10 MUSLIHA  50 60 TR 
11 NUR AZIZAH 60 80 T 
12 MULIYA RUSADA 70 80 T 
13 NURUL QOMARIYAH 70 80 T 
14 ROMLAH 80 90 T 
15 SITI JAMILAH 80 90 T 
16 SITI SOFIANI 70 80 T 
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17 KAMELIA 70 90 T 
18 MULYATI 60 90 T 
19 HAMIDAH 60 90 T 
20 MASRIFAH 70 80 T 
21 ROBIATUL 

ADAWIYAH 70 
80 T 

22 ROSITA SARI 70 80 T 
23  NUR FITRIYA  60 60 TR 
24 MASRIAH 70 80 T 
25 NUR HALIMAH 70 80 T 
26 NUR HAZIZAH 60 90 T 
27 NUR QUROTUL AINI 60 90 T 
28 ROBIATUL 

ADAWIYAH 70 
80 T 

29 SITI MANIAH 60 80 T 
30 SITI NUR LAILA 60 80 T 
31 SUSIANTI 60 80 T 
32 KAMILATUL MILLAH 70 80 T 
33 WAHYU SUSIANTI 80 90 T 
34 SITI KAUZAIMAH 70 90 T 
35 DAHLIA 70 90 T 
36 TURATUL JANNAH 60 70 T 
37 SOELICHA 60 80 T 
38 FATONA 60 80 T 
39 FITRIYAH 80 80 T 

Total 2590 3080  
Rata-rata 66,41 78,97   

Ket:  
X1 : Nilai Pre Test 
X2 : Nilai Post Test 
T  : Tuntas 
TR : Tidak Tuntas 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata prosentase 

ketercapaian skor pre test 63,87%, sedangkan rata-rata prosentase 
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ketercapaian skor post test adalah 79,91%.  Jika diperhatikan bahwa rata-rata 

prosentase ketercapaian. 

Skor pres test meningkat dari rata-rata prosentase ketercapaian skor 

pres test sebesar 16,04 % Hanya ada 5 siswa yang tidak mencapai persentase 

ketuntasan belajar dikarenakan belum bisa menguasai materi, walaupun 

demikian untuk 75 siswa yang lain persentase ketercapaian pemahaman 

meningkat. 

Hal ini menunjukkan perangkat penilaian berbasis kelas yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan rata-rata persentase 

ketercapaian skor pemahaman materi. Adanya peningkatan rata-rata 

persentase ketercapaian skor siswa menunjukkan bahwa peringkat evaluasi 

pembelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

untuk mencapai ketuntasan belajar. 

Tabel V juga menunjukkan bahwa ketuntasan belajar perseorangan 

sebanyak 75 siswa dari 81siswa dengan sehingga diperoleh ketuntasan belajar 

Hasikal sebesar 92,6% berdasarkan kriteria ketuntasan belajar maka 

pembelajaran dengan menggunakan penilaian berbasis kelas dalam 

pembelajaran pada bidang studi PAI adalah termasuk tuntas. 

3. Analisis Penerapan Penilaian Berbasis Kelas dalam Pembelajaran Bidang 

Studi PAI di SMA Darul Mustofa Burneh Bangkalan. 

Dalam penilaian berbasis kelas, terdapat dua pendekatan yang dapat 

digunakan, yaitu penilaian acuan patokan (criterion-referenced assessment) 
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atau penilaian acuan norma (norm-referenced assessment). Dalam penelitian 

ini kami memakai pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP),  yaitu suatu 

pendekatan penilaian yang menentukan berhasil-tidaknya siswa berdasarkan 

pada suatu patokan/ kriteria atau kompetensi tertentu.  Artinya, kedudukan  

siswa  dibandingkan  dengan  kompetensi  dasar  (KD)  yang  ditentukan. PAP  

sangat  bermanfaat  dalam  upaya  meningkatkan  kualitas  hasil  belajar,  

sebab siswa  diusahakan  untuk  mencapai  standar  yang  telah  ditentukan,  dan  

hasil  belajar siswa   dapat   diketahui   tingkat   pencapaiannya. 

Di  SMA Darul Mustofa  guru menentukan  standar  minimal  yang  

harus  dikuasai  siswa  dalam  bidang  studi  PAI adalah 68.05 %. Artinya, 

jika siswa belum menguasai atau tidak mencapai 68.05 %, maka siswa 

tersebut harus diberikan pengajaran ulang (remedial teaching) atau 

diberikan tugas   tambahan   dalam   bentuk   tugas   tertulis, seperti:   

makalah,   rangkuman, mengarang, dan sebagainya tergantung kekurangan 

siswa masing-masing.  

Melihat hasil dari penyajian data diatas, bisa kita lihat bahwasannya 

pada pembelajaran PAI dengan pendekatan Penilaian Berbasis Kelas di kelas 

X SMA Darul Mustofa memiliki kendala-kendala antara lain: 

1. Terbatasnya waktu 

Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki alokasi 2 

jam pelajaran tiap minggu. Tiap jam mata pelajaran adalah 45 menit. Hal 

tersebut sangat sedikit sekali mengingat pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam tidak hanya untuk pengetahuan bagi siswa saja, akan tetapi 

pembentukan kepribadian dan pengamalan. Hal tersebut sangat tidak 

cukup jika ditempuh dalam waktu 2 jam pelajaran tiap minggu. Apalagi 

waktu   

2. Padatnya materi 

Materi Pendidikan Agama Islam yang telah digariskan oleh 

Kemendikbud sangat padat. Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam 

mengoleksi sebagian materi yang dianggap sangat penting dalam 

pendidikan agama islam, sehingga materi tersebut sangat diprioritaskan. 

Dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam memprioritaskan 

kemampuan pengamalan (ibadah). 

3. Penempatan Waktu Pelajaran 

Bidang studi PAI kelas X di SMA Darul Mustofa di tempatkan pada hari 

kamis dan pada jam terakhir. Ini yang mengakibatkan kurang maksmal 

jalannya proses pembelajaran, karena kondisi siswa dan siswi yang 

mengalami penurunan motivasi belajar ketika jam terakhir.    

4. Rendahnya perhatian orang tua siswa dalam Pendidikan Agama Islam 

Perhatian orang tua siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sangat rendah, karena mereka menilai bahwa mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kurang mendukung dalam pencapaian prestasi 

akademik siswa dibandingkan mata pelajaran yang lain. Perhatian orang 

tua siswa sangat berpengaruh kepada motivasi siswa dalam pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam. Karena tindak lanjut dari Pendidikan Agama 

Islam yaitu pada saat siswa di rumah seperti melaksanakan ibadah wajib 

dan pengetahuan agama yang lain. 

Sedangkan faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi jalannya 

Penilaian Berbasis Kelas dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di 

kelas X SMA Darul Mustofa antara lain: 

1. Input siswa yang baik 

Di SMA Darul Mustofa khususnya kelas X yang notabene siswa 

baru, rata-rata input siswanya sangat baik. Karena kebanyakan mereka 

berasal dari lingkungan pesantren.   

Dari input siswa yang baik inilah dapat dilihat keberhasilan 

pelaksanaan penilaian berbasis kelas di SMA Darul Mustofa Burneh yang 

dapat menjadikan SDM siswa SMA Darul Mustofa Burneh sangat tinggi, 

baik pada bidang akademis maupun non-akademis. 

2. Sarana dan prasarana pendidikan memadai 

Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki sarana 

dan prasarana yang mendukung pelaksanaan PBK. Sarana dan prasarana 

tersebut diantaranya, Masjid, peralatan Audio Visual, perlengkapan multi 

media, buku-buku referensi dan sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan dan menganalisa data-data yang telah diperoleh 

dilapangan mengenai penilaian berbasis kelas pada bidang studi Pendidikan 

Agama Islam di SMA Darul Mustofa Darul Burneh Bangkalan, maka pada akhir 

pembahasan skripsi ini penulis Sampai pada suatu kesimpulan atas semua 

pembahasan dalam skripsi ini, yaitu: 

1. Mekanisme penilaian berbasis kelas bersifat holistik. Dalam arti penilaian 

didasarkan kepada seluruh proses pembelajaran yang telah diikuti oleh peserta 

didik. prinsip dasar dalam penilaian berbasis kelas adalah memotivasi, 

memantau, melaporkan, mengontrol dan mengevaluasi. 

2. Penerapan penilaian berbasis kelas pada Pendidikan Agama Islam di SMA 

Darul Mustofa Burneh memiliki kendala-kendala antara lain: 

a. Terbatasnya waktu 

b. Padatnya materi 

c. Penempatan Waktu Pelajaran 

d. Rendahnya perhatian orang tua siswa dalam Pendidikan Agama Islam 

Sedangkan faktor-faktor pendukungnya antara lain: 

1. Input siswa yang baik 

2. Sarana dan prasarana pendidikan memadai 
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B. Saran 

Dari simpulan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMA Darul 

Mustofa Burneh , maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan motivasi yang lebih banyak lagi 

agar siswanya lebih menjaga sopan santun perilaku dan perkataan tidak akan 

pernah pudar setelah selesainya pembelajaran pendidikan agama Islam. 

2. Untuk mencapai hasil yang maksimal pada Pendidikan Agama Islam 

hendaknya guru melakukan kerjasama yang baik dengan orang tua agar selalu 

memperhatikan kegiatan belajar anak. 

3. Untuk menjadi manusia yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang luhur 

hendaknya setiap murid memperhatikan Pendidikan Agama Islam baik di 

sekolah maupun di rumah serta melaksanakan apa yang diperintahkan oleh 

guru dan agama. 
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